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ABSTRAK

Pendahuluan: Pengetahuan siswa tentang kesiapan bencana gempa bumi dan
kebakaran masih belum diketahui. Siswa adalah salah satu peran penting dalam
kesiapan bencana di sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran
tingkat pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik tentang kesiapan bencana
gempa bumi dan kebakaran. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
10,11,12 SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Pengambilan sampel dengan purposive
sampling sebanyak 200 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Penentuan jumlah sampling menggunakan rumus slovin. Penilaian penelitian ini
variabel tingkat pengetahuan. Indikator penelitian ini terdiri dari pengetahuan mengenai
definisi bencana alam (gempa bumi dan kebakaran), perencanaan emergensi individu,
dan kapasitas akan mobilisasi. Analisis data menggunakan statistika deskriptif berupa
frekuensi prosentasi. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 143
responden (71,5%) siswa memiliki pengetahuan cukup tentang kesiapan bencana
gempa bumi dan kebakaran. Diskusi: Siswa diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang pengetahuan, prinsip dan langkah-langkah yang tepat dalam
kesiapan bencana dengan cara mengikuti program kegiatan sekolah seperti Palang
Merah Remaja, Pramuka, dan kegiatan lainnya.

Kata kunci: Pengetahuan, kesiapan bencana, gempa bumi, kebakaran.
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ABSTRACT

Introduction: Student knowledge about earthquake and fire disaster preparedness is
still unknown. Students are one of the critical roles in disaster preparedness in schools.
The purpose of this study was to obtain an overview of the level of knowledge of SMA
Muhammadiyah 1 Gresik students about earthquake and fire disaster preparedness.
Method: This study uses a descriptive research design with a quantitative approach.
The population of this study was students of class 10,11,12 SMA Muhammadiyah 1
Gresik. Sampling with a purposive sampling of as many as 200 respondents who met
the inclusion and exclusion criteria. Determination of the amount of sampling using the
formula slovin. The assessment of this research variable is the level of knowledge. The
indicators of this study consist of knowledge about the definition of natural disasters
(earthquakes and fires), individual emergency planning, and capacity for mobilization.
Data analysis used descriptive statistics in the form of percentage frequency. Results:
The results of this study indicate that most of the 143 respondents (71.5%) students have
sufficient knowledge about earthquake and fire disaster preparedness. Discussion:
Students are expected to be able to increase their knowledge of knowledge, principles,
and appropriate steps in disaster preparedness by participating in school activity
programs such as the Youth Red Cross, Scouts, and other activities.

Keywords: Knowledge, disaster preparedness, earthquake, fire
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di negara yang rawan bencana alam seperti Indonesia, tentunya mempunyai
permasalahan penting berupa tingkat penanganan bencana yang masih tergolong
rendah, kesadaran terhadap mitigasi bencana yang masih rendah, dan masih
kurangnya keterlibatan sekolah dalam pengenalan pendidikan kesiapan bencana.
(Wahyuni, 2016). Sekolah yang dibangun dengan konsep gedung bertingkat
berisiko memicu situasi gawat darurat. Kerusakan fisik, kerugian material dan
resiko kematian akibat bencana alam sangat beresiko di lingkungan sekolah,
Bencana yang sering mengancam keselamatan penghuni gedung antara lain gempa
bumi dan kebakaran. (Hayudityas, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kondisi gawat darurat
akibat bencana bisa terjadi kapanpun dan dimanapun sehingga individu dan
komunitas perlu memiliki kesiapan untuk menghadapi bahaya yang mungkin
muncul dari lingkungan terdekatnya, salah satunya dari gedung bertingkat. (Menteri
Kesehatan RI, 2019). Sejauh ini tingkat pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah
1 Gresik tentang kesiapan akan situasi tanggap darurat belum diketahui.

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan tentang kesiapan bencana pada pelajar. Dilakukan penelitian tentang
tingkat pengetahuan mahasiswa llmu Keperawatan di Autralia dilakukan dengan

melibatkan 39 institusi pendidikan tinggi, hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa

1
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hampir seluruh responden tidak memiliki pengetahuan yang adekuat tentang

kesiapan bencana karena 63% dari total responden belum pernah menerima
pendidikan terkait bencana di universitas (Usher, 2011). Penelitian terhadap tingkat
pengetahuan siswa tentang kesiapan bencana di SMAN 1 Pariaman, Sumatera
Barat dan SMAN 2 Depok, Jawa Barat, hasil penelitian tersebut menerangkan
bahwa tingkat pengetahuan bencana pada siswa yang tinggal di area sangat rawan
bencana lebih tinggi dari pada di daerah yang kurang rawan.(Wahyuni et al., 2011).

Menurut data WHO (World Health Organization) pada Tahun 2020, sebuah
laporan menghitung kerugian akibat bencana alam di dunia. Dari sekian banyak
bencana yang terjadi, bencana alam besar yang terjadi pada tahun 2020, yang
pertama kebakaran gedung serta permukiman di Amerika Serikat sedikitnya 42 jiwa
menjadi korban, yang kedua kebakaran hutan di Australia memakan korban jiwa
lebih dari 33 orang dan lebih 3.000 rumah terbakar, (Muhari, 2022). Fenomena
gempa dengan magnitudo 7,8 mengguncang Turki pada Senin, 06 Februari 2023
sekitar pukul 04.14 waktu setempat. Pusat gempa berada di daerah Turki Selatan
dengan kedalaman 11 km yang memicu tsunami kecil dengan ketinggian tsunami
setinggi 30 cm di Erdemli. Korban jiwa melonjak hingga 7.800 orang. Selain itu,
gempa Turki menyebabkan 5.775 bangunan termasuk rumah sakit, sekolah, dan
blok apartemen runtuh. Melukai puluhan ribu orang dan menyebabkan banyak
orang kehilangan tempat tinggal.(Ananta, 2023) Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) melaporkan, terdapat 3.522 bencana alam di Indonesia yang

terjadi sepanjang 2022. Sebanyak 252 kejadian kebakaran hutan dan lahan

2
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(karhutla) terjadi di Indonesia. Ada 28 kejadian gempa bumi yang terjadi di dalam
negeri.(Mustajab, 2023).

Bencana lainnya, gempa bumi Jawa Timur berkekuatan 5,9 SR yang terjadi
pada 21 Mei 2021 pukul 19.09 WIB. Pusat gempa berada di kedalaman 110
kilometer dan berjarak 57 kilometer di tenggara Kabupaten Blitar, Jawa Timur.
Data dari BNPB per 22 Mei 2021 menyatakan 4 unit rumah warga mengalami
kerusakan berat 8 rumah mengalami kerusakan ringan, 16 fasilitas umum dan 1
rumah sakit juga dilaporkan mengalami kerusakan.(Yanuarto, 2021) Gempa bumi
juga terjadi di Sedayu, Gresik pada 17 oktober 2021, berkekuatan Magnitudo 2,7
skala richter dengan kedalaman 10 km (BMKG, 2021). Kebakaran gedung sekolah
juga terjadi di SMPN 4 Bangkalan pada Februari awal 2023, kebakaran tersebut
disebabkan oleh arus listrik dilantai 2. Kerugian yang dialami mencakup material,
dokumen penting, dan beberapa siswa dilarikan ke rumah sakit karena sesak napas
akibat asap kebakaran.(Faisol, 2023)

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa kondisi gawat darurat
serta kerugian akibat bencana bisa terjadi kapanpun dan dimanapun sehingga
individu dan komunitas perlu memiliki pengetahuan kesiapan untuk menghadapi
bahaya yang mungkin mucul dari lingkungan terdekatnya, salah satunya dari
gedung bertingkat. Kurangnya pengetahuan tentang kesiapan bencana menjadi
salah satu faktor penyebab banyaknya kerugian dan korban bencana. Disaster
preparedness atau kesiapan bencana merupakan upaya pencegahan terhadap
timbulnya krisis akibat bencana yang difokuskan kepada pengembangan rencana-

rencana untuk menghadapi bencana yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah
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korban saat bencana terjadi, mengurangi trauma pada korban, mencegah munculnya
masalah kesehatan pasca bencana, dan memudahkan upaya tanggap darurat serta
pemulihan yang cepat. Sehingga individu dan komunitas perlu memiliki
pengetahuan tentang kesiapan bencana untuk mempersiapkan diri sebelum maupun
sesudah bencana terjadi. (Menteri Kesehatan RI, 2019).

Peran pendidikan sangat berpengaruh terhadap terwujudnya kesiapsiagaan
bencana. Edukasi merupakan salah satu media terbaik untuk mempersiapkan
komunitas untuk menghadapi bencana. Kesiapan individu terhadap bencana juga
ditunjukkan oleh adanya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
diperoleh melalui pembelajaran dari pengalaman yang diaplikasikan secara nyata
saat kondisi darurat. Sehingga pemberian edukasi melalui media materi dan praktik
kepada siswa akan lebih efektif. (Kurniawati, 2017).

Penelitian tentang kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa SMA di
Indonesia masih terbatas. Ini mungkin karena sumber daya manusia, tekanan waktu
dan biaya. Oleh karena itu, perlu dikaji gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA
tentang kesiapsiagaan bencana untuk memperoleh gambaran seberapa siap siswa

menghadapi situasi darurat akibat bencana.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah penelitian di atas adalah “Bagaimanakah gambaran tingkat pengetahuan

siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik tentang kesiapan bencana disekolah?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan siswa tentang kesiapan
bencana (Disaster Preparedness), meliputi pengetahuan siswa mengenai kesiapan
bencana gempa bumi dan kebakaran, perencanaa emergensi individu, dan kapasitas

akan sumber mobilisasi.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian ilmiah dalam menelaah
tentang gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA terhadap kesiapan dalam
tanggap darurat bencana kebakaran dan gempa bumi.

Manfaat Teoritis

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman, terutama dalam hal kesiapan bencana gempa bumi dan kebakaran.
2. Bagi Siswa

Diharapkan agar siswa bisa mempersiapkan diri saat terjadi bencana gempa
bumi dan kebakaran disekolah.
3. Bagi Pemerintah

Diharapkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dapat

dijadikan pemetaan potensi wilayah rawan bencana sebagai acuhan program
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pemerintah dalam meningkatkan pengetahuan siswa dalam menghadapi bencana

gempa bumi dan kebakaran.

6
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Bencana
2.1.1 Definisi Bencana

Memurut WHO (2002) bencana adalah kejadian yang mengganggu kondisi
normal keberadaan dan menyebabkan tingkat penderitaan yang melebihi
kemampuan penyesuaian masyarakat yang terkena dampak.

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, bencana adalah peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan / atau faktor
non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Bencana (Disaster) merupakan fenomena yang terjadi karena komponen-
komponen pemicu (trigger), ancaman (hazard), dan kerentanan (vulnerability)
bekerja bersama secara sistematis, sehingga menyebabkan terjadinya risiko (risk).
(BNPB, 2017).

2.1.2 Jenis Bencana

Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007 jenis-jenis bencana meliputi:
1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa

bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah

longsor.
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2. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh pristiwa atau
rangkaianperistiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal
modernisasi, epidemic, dan wabah penyakit.

3. Bencana social adalah bencana yang diakibatkan oleh pristiwa atau
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik
social antarkelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror.(Badan
Nasiomal Penanggulangan Bencana (BNPB), 2017)

2.1.3 Bencana di Gedung Bertingkat

1. Gempa Bumi
Gempa bumi terjadi di Sedayu, Gresik pada tanggal 17 Oktober 2021

berkekuatan Magnitudo 2,7 skala richter dengan kedalaman 10 km (BMKG, 2021).

Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan energi dari dalam

perut bumi secara tiba-tiba, sehingga menciptakan gelombang seismik, yang

ditandai dengan patahnya lapisan batuan pada kerak bumi .

Gempa bumi merupakan gejela alamiah yang berupa gerakan goncangan
atau getaran tanah yang ditimbulkan oleh adanya sumber-sumber getaran tanah
akibat terjadinya patahan atau sesar akibat tektonik, letusan gunungapi akibat
aktivitas vulkanik, hantaman benda langit (misal meteor dan asteroid), dan/atau
ledakan bom akbat ulah manusia.(BNPB, 2020).

Penyebab terjadinya gempa bumi, antara lain :

1) Proses tektonik akibat pergerakan kulit/lempeng bumi

2) Aktivitas sesar di permukaan bumi
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Pergerakan geomorfologi secara lokal, contohnya terjadi runtuhan tanah

4)  Aktivitas gunung api

5)

Ledakan nuklir

Bencana gempa bumi dapat mengakibatkan trauma psikis atau mental.

Ternyata bencana gempa bumi tidak hanya mengakibatkan kerusakan fisik atau

bangunan, harta benda, dan jiwa manusia, tetapi juga kondisi kejiwaan bagi para

korban. Akibat bencana tersebut, sebagian besar korban dapat mengalami

penderitaan gangguan psikologis berupa trauma (Anies, 2018)

Menurut Anies (2018) dan Kusumasari (2014), beberapa akibat dari gempa

bumi adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Goncangan dan retakan tanah : hal ini dapat mengakibatkankerusakan pada
bangunan, jembatan, dan infrastruktur lainnya.

Longsor : dapat menyebabkan kerusakan pada bangunan daninfrastruktur
lainnya, serta dapat menyebabkan sungai tersumbat.

Tsunami : menimbulkan gelombang tinggi di pantai.

Banjir : dapat disebabkan karena sungai tersumbat longsoran atau jebolnya
dam, tanggul atau waduk.

Kebakaran : guncangan gempa dapat menyebabkan kerusakan listrik
dan/atau kebocoran gas dan tumpahan kompor minyak.

Gunung meletus : gempa di atas 9 SR dapat memicu gunung meletus,

terutama bila pusat gempa terjadi dekat suatu gunung berapi.

Mekanisme perusakan terjadi karena energi getaran gempa dirambatkan ke

seluruh bagian bumi. Di permukaan bumi, getaran (ground shaking) tersebutdapat
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menyebabkan kerusakan dan runtuhnya bangunan sehingga dapat menimbulkan
korban jiwa. Getaran gempa juga dapat memicu terjadinya retakan tanah (ground

fracturing), pergeseran tanah (ground faulting), tanah longsor, runtuhan batuan,
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dan kerusakan lainnya yang merusak permukiman penduduk. (BNPB, 2020).

Kekuatan atau intensitas gempa bumi ditentukan oleh besaran energi dan
intensitas gempa. Besaran energi dinyatakan dengan Skala Richter (1-10), dimana
setiap kenaikan satu angka berarti kekuatan gempa meningkat sepuluh kali lipat.
Sedangkan intensitas gempa bumi menyatakan besarnya pengaruh goncangan

gempa bumi terhadap sarana dan prasarana yang terobservasi. Intensitas gempa

bumi dinyatakan dengan skala MMI (Modified Mercalli Intensity).

Tabel 2.1. Intensitas Gempa Bumi

Skala Intensitas Deskripsi
Ritcher Mercalli
| Tidak dapat dirasakan, tetapi terdeteksi dari gerakan benda
2 I Terasa oleh sebagian orang
Dirasakan oleh banyak orang, seperti ada kendaraan
3 i yang melintas
v Terasa oleh orang di dalam gedung, pintu bergerak
Dirasakan oleh hampir semua orang, orang terbangun,
4 v dinding retak, pohon bergoyang
Terasa oleh semua orang, penduduk berlarian, perabot rumah
5 Vi berpindah tempat, kerusakan terjadi
VI Semua orang berlari keluar, bangunan tidak tahan gempa runtuh
6 viNl Semua orang berlari keluar, kerusakan sedanghingga berat,
cerobong asap dan dinding runtuh
Semua gedung mengalami kerusakan parah, tanah dan pipa air
IX pecah, pondasi berpindah
7 Kerusakan parah, struktur bangunan hancur, tanah retak dan
X bergeser
8 X| Hampir semua struktural runtuh, jembatan retak, pecahan
tanah lebar
X Kerusakan total, gelombang tanah terlihat, benda melayang di
udara, konstruksi hancur

LAPORAN TUGAS AKHIR
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Keadaan darurat yang dapat ditimbulkan dari gempa bumi adalah akibat
runtuhnya bangunan, jembatan, jalan, serta kerusakan pada operasi dan
infrastruktur terkait. Dampak gempa bumi secara umum dapat dirasakan pada
bangunan sekolah/kampus biasanya terletak di tengah-tengah komunitas. Padahal
sekolah atau kampus biasanya dijadikan tempat evakuasi saat bencana terjadi.
Terdapat perbedaan mencolok antara bangunan sekolah negeri dan swasta. Pada
saat terjadi bencana, bangunan sekolah negeri biasanya membutuhkan waktu lebih
lama untuk memulihkan kondisi ke semula.(BPBD, 2018).

2. Kebakaran

Kebakaran adalah situasi dimana bangunan pada suatu tempat seperti
rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain dilanda api yang
menimbulkan korban dan/atau kerugian(BNPB, 2021).

Kebakaran secara umum diartikan sebagai peristiwa atau kejadian
timbulnya api yang tidak terkendali yang dapat membahayakan keselamatan jiwa
maupun harta benda. Kebakaran adalah peristiwa oksidasi tempat bertemunya tiga
buah unsur (The Fire Triangle), antara lain : (Winarti et al., 2022)

1) Adanya bahan bakar yang mudah terbakar
2) Adanya cukup oksigen
3) Adanya suhu yang cukup tinggi (panas)

Tidak adanya salah satu unsur tersebut maka tidak akan terjadi suatu
kebakaran. Bahan bakar dapat berbentuk zat padat, zat cair, atau gas, misalnya
kayu, kertas, bensin, gas alam, dan lain sebagainya. Oksigen yang terdapat di udara

dengan volume sekitar 21%. Panas disebabkan oleh gejala fisik, misalnya gesekan
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antara dua benda, aliran listrik, sinar matahari, dan lain sebagainya. Panas tersebut
dapat menjalar karena perantara radiasi dan konveksi.(Winarti et al., 2022)
Kebakaran merupakan bencana yang lebih banyak disebabkan oleh
kelalaian manusia (human error) dengan dampak keadaan darurat meliputi
kerugian harta benda, stagnasi atau terhentinya usaha, terhambatnya perekonomian
dan pemerintahan bahkan korban jiwa. Bahaya kebakaran bisa terjadi dan akan
terjadi kapan saja, dimana saja termasuk di hutan, perumahan, kantor-kantor dan
gedung tinggi. Hal ini dikarenakan kelalaian manusia bisa terjadi kapan saja.

Klasifikasi kebakaran di Indonesia dapat ditinjau sebagai berikut :

Tabel 2.2. Klasifikasi Kebakaran di Indonesia

Kelas Penyebab Media Pemadaman
Benda-benda padat,
misalnya: kertas, kayu,

Air, pasir, karung goni yang dibasahi, dan alat

Kelas A - pemadam kebakaran (APAR)atau racun api
plastik, keret, busa dan tepung kimia kering
lain- lainnya
Cairan yang mudah terbakar, Pasir dan alat_ pemadam_ k(_abakaran (APAR)
. ) . atau racun api tepung kimia kering. Dilarang
misalnya : bensin, solar, .t 2 L9
Kelas B . : memakain air untuk jenis ini karean berat jenis
minyak tanah, spirtus,alkohol - S S
A air lebih tinggi dari berat jenis bahan-bahan
dan lain-lainnya -
diatas.
Alat pemadam kebakaran (APAR) atau racun
Kelas C Listrik api tepung kimia kering. Matikan dulu

sumber listrik agar kita aman dalam
memadamkan kebakaran

Sumber : Peraturan Menteri Kerja dan Transmigrasi No 04 Tahun 1980

Kebakaran gedung dan permukiman penduduk sangat sering terjadi di
Indonesia, terutama pada musim kemarau. Ancaman muncul akibat kecerobohan
manusia dalam membangun gedung atau perumahan yang tidak mengikuti standar
keamanan bangunan. Korsleting listrik, kompor meledak, api lilin/lampu minyak
yang menyambar kasur, merupakan beberapa penyebab umum kebakaran pada

gedung dan permukiman. Perlu diwaspadai kota- kota besar yang memiliki jumlah
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penduduk sangat tinggi seperti Surabaya, Medan, Semarang, Bandung, Palembang,
Padang, Pekanbaru, Makassar, Denpasar dan kota-kota lain yang setara tingkat
kepadatannya di samping kawasan industri padat penduduk yang menggunakan
bahan-bahan bakar dan bahan berbahaya (Badan Nasional Penanggulangan Bencana,

2020).

Beberapa petunjuk pencegahan bahaya kebakaran, antara lain (BPBD, 2017):
1. Instalasi Listrik
Instalasi listrik di gedung sekolah perlu diperiksa secara berkala. Apabila
ada kabel rapuh, sambungan atau stop kontak yang aus atautidak rapat,
sebaiknya segera diganti dengan yang baru
2. Bahan-bahan Mudah Terbakar
Bahan-bahan yang mudah terbakar (minyak, kertas, plastik) hendaknya
tidak ditempatkan bercampur dengan bahan yang dapat menimbulkan reaksi
kebakaran.
3. Sarana Penyelamatan
Gedung bertingkat (lebih dari empat lantai) hendaknya memiliki lift
kebakaran dan tangga kebakaran, reservoir yang selalu terisi air minimal
untuk kebutuhan pemadaman selama 45 menit dan jalan keluar darurat

(emergency exit).
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2.1.4 Risiko Bencana

Risiko bencana didefinisikan sebagai kemungkinan atau kesempatan
terhadap munculnya dampak berbahaya atau kehilangan (nyawa, terluka, harta,
rumah tangga, aktivitas ekonomi, lingkungan) sebagai dampak interaksi alam dan
manusia yang merugikan atau rentan(Coppola, 2015).

Penting dipahami bahwa tidak semua bencana menimbulkan kerusakan
yang mendadak, seperti tsunami dan gempa berskala tinggi. Kerusakan akibat
bencana mungkin terjadi secara perlahan dan meningkatkan risiko kerentanan bila
tidak dipersiapkan dalam Disaster Risk Mangement. Disaster Risk Management
merupakan serangkaian proses perencanaanyang bertujuan untuk mengenali
risiko bencana, meminimalkan dampak buruk bencana, menciptakan kesiapan
emergensi, melakukan respon efektif terhadap bencana, dan menyiapkan
rehabilitasi pasca bencana.

2.1.5 Upaya Penyelamatan Diri saat Bencana

Beberapa petunjuk teknik penyelamatan diri saat gempa bumi, antara lain
(BPBD, 2018):

1. Digedung kampus

Saat gempa bumi terjadi di gedung bertingkat, berlindunglah di bawah

kolong meja, lindungi kepala dengan tas atau buku, jangan panik, jika

gempa mereda keluarlah berurutan mulai dari jarak yang terjauh ke pintu,
carilah tempat lapang, jangan berdiri dekat gedung, tiang dan pohon. Ikuti

semua petunjuk dari petugas atau satpam.
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2. Didalam lift
Saat gempa bumi terjadi, jangan menggunakan lift untuk menyelamatkan
diri.Jika anda merasakan getaran gempa bumi saat berada di dalam lift, maka
tekanlah semua tombol. Ketika lift berhenti, keluarlah, lihat keamanannya
danmengungsilah. Jika anda terjebak dalam lift, hubungi manajer gedung
dengan menggunakan interphone jika tersedia.

3. Informasi
Saat gempa bumi besar terjadi, masyarakat terpukul kejiwaannya. Untuk
mencegah kepanikan, penting sekali setiap orang bersikap tenang dan
bertindaklah sesuai dengan informasi yang benar. Anda dapat memperoleh
informasi yag benar dari pihak yang berwenang atau polisi. Jangan
bertindak karena informasi orang yang tidak jelas.
Strategi mitigasi dan upaya pengurangan bencana gempa bumi, antara

lain(Hayudityas, 2020):

1. Bangunan kampus harus dibuat dengan konstruksi tahan getaran/gempa
khususnya di daerah rawan gempa.

2. Perkuatan bangunan dengan mengikuti standar kualitas bangunan.
3. Pembangunan fasilitas umum dengan standar kualitas yang tinggi.
4. Perkuatan bangunan-bangunan vital yang telah ada.

5. Rencanakan penempatan pemukiman untuk mengurangi tingkat kepadatan
hunian di daerah rawan gempa bumi.

6. Zonasi daerah rawan gempa bumi dan pengaturan penggunaan lahan.

15

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN... RONNY ERLANGGA



10.

11.

12.

13.

2.1.6

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pendidikan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang bahaya gempa bumi
dan cara - cara penyelamatan diri jika terjadi gempa bumi.

Ikut serta dalam pelatihan program upaya penyelamatan, kewaspadaan
masyarakat terhadap gempa bumi, pelatihan pemadam kebakaran dan
pertolongan pertama.

Persiapan alat pemadam kebakaran, peralatan penggalian, dan peralatan
perlindungan masyarakat lainnya.

Rencana kontinjensi/kedaruratan untuk melatih anggota keluarga dalam
menghadapi gempa bumi.

Pembentukan kelompok aksi penyelamatan bencana dengan pelatihan
pemadaman kebakaran dan pertolongan pertama.

Persiapan alat pemadam kebakaran, peralatan penggalian, dan peralatan
perlindungan masyarakat lainnya.

Rencana kontinjensi/kedaruratan untuk melatih anggota keluarga dalam
menghadapi gempa bumi

Manajemen bencana

Manajemen bencana merupakan serangkaian upaya yang meliputi

penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan

pencegahan bencana, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi (UU No. 24

Tahun2007)
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Tujuan manajemen bencana :

1. Mempersiapkan diri menghadapi semua bencana atau kejadian yang tidak
diinginkan.

2. Menekankan kerugian dan korban yang dapat timbu akibat dampak suatu
bencana dan kejadian.

3. Meningkatkan kesadaran semua pihak dalam masyarakat atau organisasi
tentang bencana sehingga terlibat dalam proses penanganan bencana.

4. Melindungi anggota masyarakat dari bahaya atau dampak bencana sehingga
korban dan penderitaan yang dialami dapat berkurang.
Siklus manajemen bencana menurut (Danil, 2021) meliputi tahap berikut :

1. Sebelum bencana terjadi, meliputi langkah-langkah pencegahan, mitigasi,
kesiapsiagaan, dan kewaspadaan

2. Pada waktu bencana sedang atau masih terjadi, meliputi langkah-langkah
peringatan dini, penyelamatan, pengungsian, dan pencarian korban.

3. Sesudah terjadinya bencana, meliputi langkah penyantunan dan pelayanan,
konsolidasi, rehabilitasi, pelayanan lanjut, penyembuhan, rekonstruksi dan

pemukiman kembali penduduk.
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" A

Sistem Pengolahan Data Nonspatial Sislap Mobilisasi & Evakuasi
Sislap Korban & Pengungsi
Sislap Updating Sumber Daya P8
Sislap Distribusi & Monitoring Bantuan

Sislap Lintas Sektoral

Sislap Tim Reaksi Cepat
= Sistem GIS Tanggap Darurat
Sistern GIS Pengeioiaan Bantuan

Sistem Diseminasi
Peringatan Dini

Tanggap
Darurat

Kesiapsiagaan

Sisterm GIS Kesiapsiagaarn

Sislap Pemulihan Darurat

Pemulihan

Sistemn GIS Mitigasi Sencana
Sisten GIS Pemulifian Darurat

Sistemn GIS Daeral Rewan Bencana

Sistem Pengolahan Data Spatial

2.1 Gambar siklus Manajemen Bencana

Sislap Kerusakan Infrastruktur

Siklus

manajemen bencana diawali dengan kegiatan yang dilakukan sebelum terjadinya

bencana yang meliputi kegiatan dalam rangka pencegahan, mitigasi (mengurangi

dampak dari bencana) dan kesiapsiagaan (preparedness). Saat bencana terjadi

dilakukan kegiatan tanggap darurat (emergency response) dan setelah itu dilakukan

kegiatan rehabilitasi dan selanjutnya adalah kegiatan rekonstruksi (Danil, 2021)

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada manajemen bencana meliputi:

1. Pencegahan (prevention)

Pencegahan merupakan upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya

bencana (jika mungkin dengan meniadakan bahaya). Misalnya, melarang

pembakaran hutan dalam perladangan, dan melarang penambangan batu di

daerah yang curam.

2. Mitigasi (mitigation)

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan

LAPORAN TUGAS AKHIR

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN...
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kemampuan menghadapi ancaman bencana(UU No. 24 Tahun 2007).
Mitigasi bencana antara lain:
- Mitigasi struktural (membuat chekdam, bendungan, tanggul sungai,
rumah tahan gempa)
- Mitigasi non-struktural (peraturan perundang-undangan, pelatihan)
- Upaya yang dilakukan untuk meminimalkan dampak yang
ditimbulkan oleh bencana

3. Kesiapsiagaan (preparedness)
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna, misalnya penyiapan sarana komunikasi,
pos komando, penyiapan lokasi evakuasi, dan sosialisasi peraturan/
pedoman penanggulangan bencana dengan melibatkan perawat.

4. Peringatan dini (early warning)
Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera
mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada
suatu tempat oleh lembaga yang berwenang (UU No. 24 Tahun 2007, 2018).
Pemberian peringatan dini harus:
- Menjangkau masyarakat (accesible)
- Segera (immediate)
- Tegas tidak membingungkan (coherent)

- Bersifat resmi (official)
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5. Tanggap darurat (response)

Tanggap darurat adalah upaya yang dilakukan segera pada saat kejadian
bencana, untuk menanggulangi dampak yang ditimbulkan, terutama
berupa penyelamatan korban dan harta benda, evakuasi dan pengungsian

dengan melibatkan perawat.

6. Bantuan darurat (relief)

Bantuan darurat merupakan upaya untuk memberikan bantuan berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan dasar berupa pangan, sandang, tempat
tinggal sementara, kesehatan, sanitasi, dan air bersih.

7. Pemulihan (recovery)

Pemulihan adalah proses pengembalian kondisi masyarakat yang terkena
bencana, dengan mengembalikan fungsi prasarana dan sarana pada
keadaan semula. Upaya yang dilakukan adalah memperbaiki prasarana dan
pelayanan dasar (jalan, listrik, air bersih, pasar puskesmas).

8. Rehabilitasi (rehabilitation)

Rehabilitasi adalah upaya langkah yang diambil setelah kejadian bencana
untuk membantu masyarakat memperbaiki rumahnya, fasilitas umum dan
fasilitas sosial penting, dan menghidupkan kembali roda perekonomian.

9. Rekonstruksi (reconstruction)

Rekonstruksi adalah program jangka menengah dan jangka panjang guna
perbaikan fisik, sosial dan ekonomi untuk mengembalikan kehidupan

masyarakat pada kondisi yang sama atau lebih baik dari sebelumnya.
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2.2 Kondisi Gawat Darurat
2.2.1 Definisi kondisi darurat

Menurut Federal Emergency Management Agency (FEMA) dalam
Emergency Management Gude fr Business and Industry (1993) keadaan darurat
merupakan segala kejadian yang tidak direncanakan yang dapat menyebabkan
kematian atau injuri yang signifikan pada para pekerja, pelanggan usaha,
menghentikan kegiatan operasional, menyebabkan kerusakan fisik atau lingkungan,
atau sesutau yang dapat mengancam kerugian fasilitas keuangan atau reputasi
perusahaan di mata masyarakat.

UU. No.24 Tahun 2007 mendefinisikan bencana sebagai peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor
nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Gawat artinya mengancam nyawa, sedangkan darurat adalah perlu
mendapatkan penanganan atau tindakan segera untuk menghilangkan ancaman
nyawa korban. Jadi, gawat darurat adalah keadaan yang mengancam nyawa yang
harus dilakukan tindakan segera untuk menghindari kecacatan bahkan kematian

korban(Hutabarat, 2016).
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2.2.2 Macam-macam Kondisi Gawat Darurat

Keadaan gawat darurat digolongkan menjadi berbagai tingkatan, yaitu:

Tabel 2.3 Penggolongan Keadaan Darurat Berdasarkan Tingkat Kegawatannya

No Tingkatan

Penjelasan

1 Ringan

Adanya kerusakan suatu alat atau runtuhnya
suatu bagiangedung yang berat, misalnya :
e Hubungan pendek listrik
e Kebocoran pipa yang memungkinkan
terjadinya kerusakan gedung atau
mencelakakan orang
e Langit-langit runtuh, dan sebagainya.

2 Sedang

Kejadian yang mendatangkan korban luka atau tidak
berdayanya seseorang, yang sifatnya tidak meluas dan
kejadian itu disebabkan karena alat, terjatuh, ataupun
keadaan pembawaan korban sendiri

3 Berat

Kejadian yang dahsyat tetapi berlangsung singkat dan
sifatnya tidak meluas, misalnya peledakan yang tidak
menimbulkan  kebakaran, gempa bumi, dan
sebagainya

4 Sangat Berat

Kejadian dahsyat yang difatnya meluas atau kejadian
yang sulit diatasi dan tidak dapat diantisipasi sampai
seberapa jauhakibatnya, misalnya kebakaran

Sumber: (Wahyuni, 2016)

2.3 Kesiapan Bencana (Disaster Preperedness)

2.3.1 Definisi Kesiapan Bencana

Kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dalam pencegahan dan
pengurangan risiko sebelum terjadinya (Kurniawati & Suwito, 2017). Kesiapsiagaan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari manajemen bencana. Kesiapsiagaan
adalah setiap aktivitas sebelum terjadinya bencana yang bertujuan untuk

mengembangkan kapasitas operasional dan memfasilitasi respon yang efektif

ketika terjadi bencana (Paripurno & Jannah, 2018)
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Kesiapan merupakan serangkaian kegiatan untuk mengantisipasi bencana
melalui pengorganisasian serta langkah-langkah yang tepat dan efektif untuk
membangun kesiagaan dan ketahanan dalam menghadapi datangnya bencana
(Anies, 2017) Kesiapsiagaan bertujuan untuk meminimalkan efek samping bahaya
melalui tindakan pencegahan yang efektif, tepat waktu, dan memadai untuk
tindakan tanggap darurat dan bantuan saat bencana (Dodon, 2013)

Kesiapsiagaan bencana merupakan upaya-upaya yang dilakukan agar dapat
mengatasi bahaya dari peristiwa alam melalui pembentukan struktur dan
mekanisme tanggap darurat yang sistematis. Hal ini untuk meminimalkan korban
jiwa dan kerusakan sarana pelayanan umum (Anies, 2017). Selain itu, juga berguna
untuk mempersiapkan masyarakat dari ancaman bencana, juga bagi pihak yang
akan menolong. Tanpa mengenali hazard-nya, akan tidak jelas preparedness untuk
bencana yang mana yang harus dilakukan, karena setiap bencana memiliki masalah
yang spesifik (Pusponegoro & Sujudi, 2016)

Tidak semua bencana dapat diprediksi sebelumnya. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah untuk dapat mengatasi dampak bencana dengan cepat
dan tepat, agar jumlah korban manusia maupun harta benda dapat ditekan
seminimal mungkin. Langkah penting yang perlu disiapkan sebelum bencana
terjadi adalah peringatan dini. Peringatan dini merupakan langkah penting untuk
menyebarkan informasi dengan segera kepada semua pihak, khususnya masyarakat

yang terancam terkena bencana (Anies, 2017).
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Dalam hal kesiapsiagaan ini dilakukan penguatan sistem peringatan dini

(early warning system), yaitu upaya untuk memberikan tanda peringatan bahwa

bencana kemungkinan akan segera terjadi. Pemberian peringatan dini harus dapat

menjangkau dan dipahami (accessible), segera (immediate), tidak membingungkan

(coherent), dan bersifat resmi (official) .(Paripurno & Jannah, 2018).

2.3.2 Parameter Kesiapan Bencana
Kesiapan bencana pada tingkat individu dapat diukur dari tiga parameter,

yaitu pengetahuan, perencanaan emergensi individu, dan kapasitas akan sumber

mobilisasi (Kurniawati & Suwito, 2017)

1. Pengetahuan terkait definisi, teknik penyelamatan diri, sarana penyelamat
jiwa, dan sumber informasi terkait risiko bencana adalah kunci penting yang
membentuk kesiapan bencana.

2. Perencanaan emergensi individu meliputi persiapan keadaan emergensi,
menerapkan tindakan untuk menyelamatkan diri sendiri dan orang lain saat
bencana, menyiapkan peralatan darurat, dan memiliki keterampilan
keamanan.

3. Persiapan kapasitas akan sumber mobilisasi meliputi persiapan diri terhadap
periode rehabilitasi dan persiapan untuk mencari bantuan dari orang lain

selama bencana.
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2.3.3 Upaya Kesiapan Bencana

Upaya yang dapat dilakukan dalam kegiatan Kesiapan bencana meliputi (Anies,

2017):

1. Menilai risiko.
Pengkajian risiko bencana adalah langkah yang diperlukan untuk penerapan
kebijakan dan upaya pengurangan risiko bencana yang efektif dengan cara
mengidentifikasi, mengkaji, dan memantau risiko bencana yang akan terjadi
serta menerapkan sistem peringatan dini Dalam hal ini, juga penting untuk
mengembangkan, memperbarui, dan menyebarluaskan peta risiko beserta
informasi terkait kepada para pengambil kebijakan dan masyarakat umum.
Penilaian risiko bencana dapat dimasukkan dalam kebijakan, perencanaan,
dan program- program pembangunan yang berkelanjutan dan efektif,
dengan menekankan pada pencegahan, mitigasi, persiapan, dan
pengurangan kerentanan bencana

2. Perencanaan darurat bencana
Perencanaan darurat bencana adalah suatu rencana jangka panjang yang
bersifat komprehensif, dimana sumber daya akan diarahkan dan
dialokasikan untuk mencapai tujuan dalam kondisi darurat. Perencanaan
darurat bencana juga merupakan suatu proses untuk mempertimbangkan
tujuan organisasi, penentuan strategi, kecakapan, dan program strategi
untuk perncanaan darurat tersebut. Perencanaan sangat diperlukan untuk
menentukan jenis dan bentuk sumber daya yang diperlukan baik itu sumber

daya manusia, peralatan, dan material (Ulum MC, 2014).
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3. Koordinasi
Dalam siklus manajemen bencana dibutuhkan adanya kolaborasi antara
sektor publik, swasta, dan organisasi terkait untuk membangun manajemen
bencana yang efektif. Kolaborasi antara pengetahuan dan tindakan dari tiap
organisasi yang berbeda sangatlah penting dalam mempersiapkan aspek
pencegahan-kesiapsiagaan-mitigasi bencana, yang terbukti efektif dalam
mengurangi korban jiwa dan kerusakan sarana-prasarana (Ulum MC, 2014).
Dalam hal ini, perlu adanya dialog dan pertukaran informasi serta koordinasi
antar lembaga yang menangani peringatan dini, pengurangan risiko
bencana, tanggap darurat, pembangunan, dan sebagainya pada semua
tingkatan. Memperkuat dan membangun koordinasi antar wilayah sangat
diperlukan guna meningkatkan kebijakan regional melalui mekanisme
operasional dan sistem komunikasi perencanaan untuk menyiapkan respons
yang efektif

4. Mekanisme Respon
Kegiatan yang dapat dilakukan untuk memperkuat kesiapan menghadapi
bencana agar respon yang dilakukan lebih efektif, meliputi:

a. Memperkuat kebijakan, kemampuan teknis, dan kelembagaan dalam
penanggulangan bencana, termasuk yang berhubungan dengan teknologi,
pelatihan, sumber daya manusia, dan lain-lain.

b. Mendukung dialog atau pertukaran informasi dan koordinasi antara

lembaga-lembaga yang menangani peringatan dini, pengurangan risiko
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bencana, tanggap darurat, pembangunan, dan sebagainya pada semua
tingkatan

c. Memperkuat dan membangun koordinasi antar wilayah serta meningkatkan
kebijakan regional melalui mekanisme operasional dan sistem komunikasi
perencanaan untuk menyiapkan respon yang efektif.

d. Menyiapkan dan memperbarui rencana kesiapan bencana serta kebijakan
dan rencana tanggap darurat

e. Mengupayakan diadakannya dana darurat, logistik, dan peralatan untuk
mendukung langkah-langkah kesiapsiagaan bencana.

f.  Membangun mekanisme khusus untuk menggalang partisipasi aktif dan rasa
memiliki dari para pemangku kepentingan terkait termasuk masyarakat.

5. Manajemen Informasi

Penyediaan informasi yang tepat waktu dan efektif dapat mendorong pihak
yang terkena bahaya untuk mengidentifikasi dan mengambil tindakan.
Akses informasi harus bersifat komprehensif yang dapat diakses tepat waktu
olen semua pihak yang bersangkutan. Masalah yang sering terjadi di
kalangan pemegang kekuasaan adalah kurangnya informasi penting yang
berguna untuk setiap fase dalam manajemen bencana. Tersedianya
informasi yang mudah diakses oleh mereka yang terlibat dalam
pengambilan keputusan akan terwujud jika ada kolaborasi, kemitraan, dan
jaringan di antara elemen pemerintah, yaitu negara, sektor swasta, dan

masyarakat sipil (Ulum, 2014)
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6. Simulasi
Simulasi merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan semua personel di berbagai bidang yang akan terlibat dalam
penanggulangan bencana. Simulasi akan menghasilkan orang- orang yang
andal dalam memberikan penanggulangan bencana, termasuk

kesiapsiagaannya (Pusponegoro & Sujudi, 2016)

2.3.4 Kesiapan saat Bencana Gempa Bumi dan Kebakaran

Beberapa petunjuk kesiapan bencana saat gempa bumi, antara lain (BPBD,
2018):
1.  Digedung sekolah
Saat gempa bumi terjadi di gedung bertingkat, berlindunglah di bawah
kolong meja, lindungi kepala dengan tas atau buku, jangan panik, jika
gempa mereda keluarlah berurutan mulai dari jarak yang terjauh ke pintu,
carilah tempat lapang, jangan berdiri dekat gedung, tiang dan pohon. Ikuti
semua petunjuk dari petugas atau satpam.
2. Didalam lift
Saat gempa bumi terjadi, jangan menggunakan lift untuk menyelamatkan
diri.Jika anda merasakan getaran gempa bumi saat berada di dalam lift, maka
tekanlah semua tombol. Ketika lift berhenti, keluarlah, lihat keamanannya
danmengungsilah. Jika anda terjebak dalam lift, hubungi manajer gedung

dengan menggunakan interphone jika tersedia.
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Informasi

Saat gempa bumi besar terjadi, masyarakat terpukul kejiwaannya. Untuk
mencegah kepanikan, penting sekali setiap orang bersikap tenang dan
bertindaklah sesuai dengan informasi yang benar. Anda dapat memperoleh
informasi yag benar dari pihak yang berwenang atau polisi. Jangan
bertindak karena informasi orang yang tidak jelas.

Kebakaran adalah proses perusakan suatu benda yang disebabkan oleh api.

Beberapa petunjuk kesiapan bencana saat kebakaran digedung bertingkat, antara lain

(BPBD, 2018):

1.

Saat mendengar alarm kebakaran/ tanda peringatan dini untuk evakuasi,
seluruh peserta latih melakukan evakuasi (keluar gedung), menuju tempat
berhimpun sementara (assembly area).

Jika sumber api berada di sekitar kita, usahakan memadamkan api sebisa
mungkin menggunakan alat pemadam api yang tersedia.

Jangan menyentuh kabel listrik karena berbahaya.

Tinggalkan barang-barang yang bisa menyulitkan proses menyelamatkan
diri.

Jangan gunakan elevator, tetapi gunakan tangga darurat.

Gunakan masker dan ikuti instruksi pihak berwenang dan berkompeten.
Apabila hendak membuka pintu, rabalah dan rasakan lebih dahulu pintunya
untuk meyakinkan apakah di balik pintu tersebut ada api atau tidak.

Saat terjadi kebakaran, floor warden akan memberikan petunjuk evakuasi.

Ikuti petunjuk tersebut
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Jika memungkinkan, tutuplah semua kaca dan pintu untuk menghambat
meluasnya kebakaran.

Apabila berada di lantai dasar, segera Keluar dari gedung mengikuti
petunjuk atau jalur evakuasi. Berjalanlah cepat, namun jangan berlari karena
berisiko jatuh.

Apabila berada di lantai tinggi, upayakan naik ke atap gedung menggunakan
tangga darurat agar tidak tercekik asap.

Menuruni tangga dengan cara berjalan berturut-turut sesuai lebar tangga.
Dalam kondisi ramai, hati-hati dalam bergerak sehingga tidak menimbulkan
kepanikan yang dapat mengakibatkan korban.

Jika memungkinkan, bantulah orang disabilitas, wanita hamil, anak-anak,
atau mereka yang membutuhkan bantuan.

Apabila menggunakan sepatu hak tinggi, lepaskan agar tidak menyulitkan
langkah.

Bila pandangan tertutup asap, berjalanlah dengan merayap pada lantai,
dinding, atau tangga, dan bernapaslah secara pendek.

Jika terjebak dalam kebakaran dan tidak bisa bergerak, jangan berteriak
tetapi ketuklah benda di sekitar.

Ketika proses evakuasi berlangsung malam hari, gunakan senter untuk
mencegah tersandung dan jatuh.

Pengelola gedung memastikan apakah ada di antara penghuni gedung yang

mungkin terperangkap di dalam dan perlu pertolongan segera. Kepastian
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tersebut dapat diperoleh setelah dilakukan pengecekan terhadap seluruh

penghuni yang selamat dan berada di tempat berhimpun tersebut.

24 Konsep Dasar Pengetahuan
2.4.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia
melalui pengamatan indranya. Pengetahuan merupakan hasil seseorang dalam
mengetahui sesuatu menggunakan penginderaannya. Pengindraan yang dimaksud
di atas adalah panca indra manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman,

perasa, dan peraba (Wawan, 2018)

Pengetahuan atau kognitif memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang. Berdasarkan pengalaman dan penelitian, perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan lebih bertahan lama dibandingkan perilaku
yang tidak didasari oleh pengetahuan. Proses kognitif dapat terjadi pada saat
individu memperoleh informasi mengenai objek sikap. Proses kognitif ini dapat

terjadi melalui pengalaman langsung (Wawan, 2018)

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dkk (2017) didapatkan
bahwa setiap individu memiliki pengetahuan berbeda-beda sesuai pengalaman dan
informasi yang didapatkan. Dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan dapat
diterima dari berbagai sarana dan informasi sehingga pengetahuan terhadap
manajemen bencana dapat diterima. Adapun karakteristik yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang yaitu jenis kelamin, umur, riwayat pendidikan, pekerjaan,

pendidikan dan pelatihan, dan simulasi (Damayanti et al., 2017).
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2.4.2 Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan mempunyai beberapa tingkatan, yaitu (Wawan & Dewi, 2018)

1. Tahu (Know)
Tahu dapat diartikan sebagai mengingat sesuatu yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk didalamnya, mengingat kembali (recall) bahan yang
telah dipelajari atau rangsangan yang telah duterima. Tingkatan ini
merupakan tingkatan yag paling rendah. Kata kerja yang dapat digunakan
untuk mengukur tahu seseorang tentang apa yang dipelajari yaitu dengan
menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi, menyatakan, dan lain-lain

2. Memahami (Comprehention)
Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang obyek
yang diketahui dan dapat menginterprestasikannya dengan benar. Orang
yang telah faham terhadap suatu objek dapat menjelaskan, menyebutkan
contoh, menyimpulkan, dan meramalkan suatu objek yang dipelajari.

3. Aplikasi (Application)
Aplikasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada situasi yang sebenarnya. Aplikasi dapat
menggunakan hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya.

4. Analisis (Analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menyatakan materi atau suatu
objek kedalam komponen-komponen tertentu. Akan tetapi, masih ada kaitan

satu sama lain.
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5. Sintesis (Syntesis)
Sintesis yang dimaksud adalah menunjukkan kemampuan dalam
melaksanakan atau menghubungkan bagian-bagian dari suatu keseluruhan
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang sudah ada.
6. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan justifikasi atau penilaian terhadap kemampuan
seseorang dalam mengusai suatu materi atau objek. Penilaian ini

berdasarkan kriteria yang ditentukan

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan, diantaranya
yaitu (Wawan, 2018)
1. Pendidikan
Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi. Pendidikan dapat
mempengaruhi perilaku seseorang terhadap pola hidupnya terutama dalam
memotivasi sikap untuk berperan serta dalam kegiatan kemanusiaan. Pada
umumnya, makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah menerima
informasi
2. Pekerjaan
Pekerjaan merupakan hal yang harus dilakukan untuk menunjang kehidupan
seseorang. Pekerjaan seringkali dilakukan berulang dan banyak tantangan.
Sehingga akan menambah pengalaman seseorang ketika akan melakukan

sesuatu
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3. Umur

Usia adalah umur individu mulai dari kelahiran sampai berulang tahun.

Tingkat kematangan dan kekuatan seseorang dalam berkerja maupun

berfikir akan meningkat seiring dengan kecukupan umurnya. Semakin

cukup umur seseorang, semakin matang pula pola berfikir dan bekerjanya.

Pengalaman dan kematangan jiwa seseorang dapat dilihat dari usia.

Semakin bertambah usia seseorang, semakin matang dalam berfikir.

4. Lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar seseorang yang

dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku seseorang.

5. Sosial-budaya

Sosial-budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi sikap

seseorang dalam menerima informasi.

2.4.4 Kriteria Tingkat Pengetahuan

Menurut Nursalam (2013) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan

diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif:

- Pengetahuan Baik: 76% - 100%
- Pengetahuan Cukup: 56% - 75%

- Pengetahuan Kurang: < 56%
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2.5 Kerangka Konsep

{ Bencana Siswa

v Faktor yang
Kesiapan Bencana mempengaruhi

pengetahuan:
¢ Faktor internal

Pengetahuan tentang (intelegensi,

Manajemen kesiapan bencana pengalama_n,_

Bencana = |77 » gempa bumi dan ¢ umurpen(_jldlkan,

kebakaran di sekolah dan pekerjaan).
Faktor eksternal
; (informasi dan

H lingkungan)

SIAP SIAGA

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan
Kesiapan Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik, 2023

Keterangan:

: Diteliti
: Tidak diteliti

Variabel yang akan diteliti yaitu gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA
Muhammadiyah 1 Gresik tentang kesiapan bencana. Kejadian bencana digedung
bertingkat yang dapat menimbulkan dampak besar bisa saja terjadi seperti gempa
bumi dan kebakaran, siswa merupakan peran utama dalam kesiapsiagaan bencana
serta pengetahuan yang mempengaruhi bagaimana peran siswa dalam kesiapan
bencana yang tepat. Bencana, manajemen bencana, kesiapan bencana, faktor yang

mempengaruhi pengetahuan siswa, serta siap siaga tidak diteliti oleh penulis.

Sumber:(Wawan et al., 2018; Anies, 2017; BPBD, 2017; Undang-undang
No.24, 2007; UU No. 24 Tahun 2007, 2018; Winarti et al., 2022 Danil, 2021)

35

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN... RONNY ERLANGGA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih menekankan pada hasil berupa angka dengan

analisis menggunakan uji statistik (Masturoh et al., 2018).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode yang meneliti suatu kelompok, objek, kondisi, dan sistem
pemikiran. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, lukisan atau
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan
antar fenomena yang diteliti. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Dalam metode deskriptif, peneliti dapat membandingkan
fenomena tertentu sehingga merupakan studi komparatif. Metode deskriptif juga
menyelidiki suatu fenomena atau faktor dan menilai hubungan suatu faktor dengan
faktor lain (Masturoh et al., 2018). Pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan

tingkat pengetahuan kesiapan bencana pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik.

3.2 Populasi, Sampel, Sampling

3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMA Muhammadiyah 1 Gresik

yang berjumlah 400 siswa.
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3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan. Dalam menentukan sampel,
langkah awal yang harus ditempuh adalah membatasi jenis populasi atau menentukan
populasi target (Masturoh, 2018).

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa yang memenuhi kriteria

inklusi dan eksklusi sebagai berikut:

1. Kiriteria Inklusi
a. Siswa yang bersedia menjadi responden.
b. Siswa yang bersekolah di sekolah gedung bertingkat
2. Kiriteria Eksklusi
a. Siswa yang mengundurkan diri sebagai responden sebelum penelitian
selesai dilaksanakan.
b. Siswa yang tidak tuntas dalam mengisi kuisioner.
3.2.3 Sampling
Teknik Sampling adalah suatu proses menyeleksi porsi dari populasi untuk
dapat mewakili suatu populasi (Nursalam, 2013). Sampling penelitian ini adalah
Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara menghakimi
sampel dengan sengaja sesuai dengan kualitas yang dibutuhkan (Bernard., 2002).

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 200 responden.
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek yang memiliki variasi antara satu dengan yang lainnya
(Masturoh, 2018). Variabel yang diteliti adalah tingkat pengetahuan siswa tentang

kesiapan bencana (Disaster Preparedness).

34 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan
Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik

Variabel Definisi Indikator Alat Skala Skoring

Operasional Penelitian Ukur

Pengetahu | Hal-hal e Definisi Kuision | Ordin | Penilaian

an tentang | yang kesiapan er al nilai 1 untuk

kesiapan diketahui bencana jawaban

bencana siswa gempa benar dan 0
tentang bumi dan untuk
kesiapsiaga kebakaran jawaban
anbencana | e Perencana salah.

di sekolah an 1.Pengetahu
emergensi an Baik:
individu, 76% -
dan 100%

° Kapasitas 2. Pengetahu
akan an Cukup:
sumber 56% - 75%
mobilisasi 3.Pengetahu

an Kurang:
<56%
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35 Kerangka Kerja

Populasi
Siswa Siswi SMA Muhammadiyah 1 Gresik sejumlah 400 siswa

i

Sampling
Purposive Sampling

San;pel
Sebagian siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik yang bersekolah dengan
konsep sekolah gedung bertingkat berjumlah 200 orang.

i

Desain Penelitian
Deskrliptive

!

Pengambilan Data
Kuisiloner

I

Pengolahan Data dan Analisis Data
Editing, Scoring, Coding, Prosenting, Entry data, Cleaning, Tabulating

I

Penarikan Kesimpulan
Memperoleh Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana Pada Siswa
SMA Muhammadiyah 1 Gresik

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan
Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik
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3.6 Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian kita memerlukan teknik pengumpulan data, untuk
keperluan tersebut ada beberapa instrumen pengumpulan data (khususnya data primer)
yang bisa digunakan oleh peneliti. Instrumen tersebut diantaranya: kuesioner (angket),
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Abdullah., 2015).

Pada penelitian ini menggunakan kuisioner dengan skala Guttman yaitu skala
yang didapatkan jawaban tegas terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan. Maka
dalam skala ini ada 2 interval yaitu benar atau salah. Skala Guttman ini dibuat dalam
bentuk pilihan ganda maupun checklist. Jawaban yang benar diberi skor 1 dan
jawaban yang salah diberi skor 0.

3.6.1 Jenis Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner
berbentuk google form yaitu seperangkat pertanyaan tertutup dengan pengisian data
secara online yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang tingkat pengetahuan
siswa mengenai kesiapan bencana (gempa bumi dan kebakaran) di SMA
Muhammadiyah 1 Gresik.

(Link Kuisioner google form: https://docs.google.com/forms/d/e/1IFAIpQLSfKkGF_V-
JIDR5Y cXuEWTrraC5kx17WZ_5f92NAOEjajywncA/viewform?usp=sf_link).

Kuisioner telah dilakukan uji validitas pada bulan April 2012 dengan melakukan
uji baca kepada 30 sampel di luar dari populasi yang memiliki karakteristik sama.
Kuisioner juga telah dipakai dalam penelitian Asih Dwi Hayu Pangesti yang berjudul
Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Aplikasi Kesiapan Bencana Pada Mahasiswa

Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia Tahun 2012.
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3.6.2 Isi Instrumen

Jumlah soal dalam kuisioner ini berjumlah 24 butir. Dalam soal tersebut terdiri
dari pertanyaan tentang pengetahuan siswa terhadap bencana, yakni mengenai
pengetahuan bencana (kebakaran dan gempa bumi), perencanaan emergensi individu,
dan kapasitas akan mobilisasi.

Tabel 3.2 Blue print Gambaran Tingkat Pengetahuan SMA Muhammadiyah 1 Gresik
Tentang Kesiapan Bencana

Indikator Nomor Soal Jumlah
Definisi pengetahuan bencana 1,2,3,4,9,11,12,17 8
(kebakaran dan gempa bumi)
Perencanaan emergensi individu 10, 13, 14, 15, 16, 19, 21, 22 8
kapasitas akan mobilisasi 5,6,7,8,18, 20, 23, 24 8

3.6.3 Penilaian atau Pengukuran Instrumen

Penilaian dalam kuesioner ini adalah bilamana jawaban benar maka akan
mendapat nilai 1 dan jika salah mendapat nilai 0. Variabel ini terdiri dari 24 pertanyaan
dengan 3 item jawaban (a,b,c). Untuk pertanyaan 1-5 dan 21-24 diberi skor 1 untuk
jawaban c, serta skor 0 untuk jawaban a dan b. Untuk pertanyaan 6-10 dan 16-20 diberi
skor 1 untuk jawaban b, serta skor 0 untuk jawaban a dan c. Sedangkan pertanyaan 11-
15 diberi skor 1 untuk jawaban a, serta skor 0 untuk jawaban b dan c.

Menurut Nursalam (2016) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan

diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif:

- Pengetahuan Baik: 76% - 100%
- Pengetahuan Cukup: 56% - 75%

- Pengetahuan Kurang: < 56%
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3.7 Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik pada bulan Mei 2023.

3.8 Pengumpulan Data
3.8.1 Prosedur administrasi
Beberapa tahapan prosedur administrasi dilakukan penelitian antara lain :
1. Mendapatkan surat ijin untuk melakukan penelitian dari Dekan Fakultas VVokasi
Universitas Airlangga.
2. Mendapatkan surat rekomendasi layak etik penelitian

3. Mendapatkan ijin penelitian dari SMA Muhammadiyah 1 Gresik

3.8.2 Prosedur Pelaksanaan.

1. Memberikan penjelasan pada responden tentang tujuan penelitian, prosedur
penelitian, hak untuk menolak serta jaminan kerahasiaan sebagai responden
penelitian.

2. Apabila bersedia siswa menjadi responden dipersilahkan untuk menandatangani
lembar persetujuan sebagai responden.

3. Setiap pelaksanaan prosedur didokumentasikan dalam bentuk data.

3.9 Pengolahan Data

Analisis data menunjukkan bagaimana variabel dalam penelitian diolah serta
dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program pengolahan data
dengan menampilkan frekuensi dan persentasi.

Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:
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1. Editing

Kegiatan untuk mengevaluasi kelengkapan dan kesesuaian kriteria data yang
diperlukan atau kegiatan peneliti melakukan pengecekan isian formulir atau
kuisioner.

2. Scoring

Suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memberikan skor berdasarkan
jawaban responden yaitu: Penilaian dalam kuesioner ini adalah bilamana
jawaban benar maka akan mendapat nilai 1 dan jika salah mendapat nilai O
dengan total skor 24.
3. Coding

Proses memberi kode numerik pada data dilakukan bertujuan untuk merubah
data kualitatif menjadi kuantitatif. Coding data diperlukan terutama dalam
proses pengolahan data, baik secara manual atau menggunakan program
software. Coding data untuk data demografi dengan kode D, dengan rincian
masing-masing karakteristik sebagai berikut:

Tabel 3.3 Coding Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan
Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik

Jenis kelamin (kode R) Laki-laki Kode 1
Perempuan Kode 2
Kelas (kode K) Kelas X Kode 1
Kelas XI Kode 2
Kelas XII Kode 3

4, Entry data

Kegiatan memasukkan data ke dalam komputer dengan menggunakan aplikasi

Statistical Program for Social Science (SPSS)
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5. Prosenting data

Setelah memberikan skor hasil pengisian kuesioner, hasil tersebut kemudian

dihitung prosentase hasilnya dalam rumus menghitung prosentase, yaitu:

Sp x 100%
N=——7——
Sm

Keterangan:
N: Hasil nilai

Sp: Jumlah skor yang diperoleh
Sm: Jumlah skor maksimal

Skor tingkat pengetahuan akan diinterpretasikan dengan skala:
1. Pengetahuan Baik: 76% - 100%

2. Pengetahuan Cukup: 56% - 75%

3. Pengetahuan Kurang: < 56%

6. Cleaning

Kegiatan pembetulan atau pengecekan kembali baik itu kelengkapan maupun
kebenaran data yang sudah dimasukkan dengan tujuan untuk melihat
kemungkinan adanya kesalahan, ketidak lengkapan, dan sebagainya.

7. Tabulating

Tabulating merupakan kegiatan memasukkan data ke dalam tabel-tabel yang
telah tersedia, baik tabel untuk data mentah maupun data yang digunakan untuk

menghitung secara spesifik
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3.10 Analisa Data

Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa statistik dengan
pendekatan kuantitatif. Analisis dalam penelitian ini, menggunakan analisis data
ordinal.
1. Penarikan Kesimpulan berdasarkan interpretasi tingkat pengetahuan dengan

rumus berikut:

SP x 100%
N=—Mm=
Sm

Keterangan :

N: Hasil nilai

Sp: Jumlah skor yang diperoleh
Sm: Jumlah skor maks

Dengan interpretasi tingkat pengetahuan sebagai berikut:
1. Pengetahuan Baik: 76% - 100%
2. Pengetahuan Cukup: 56% - 75%
3. Pengetahuan Kurang: < 56%
2. Penarikan kesimpulan jumlah prosentase menggunakan interpretasi sebagai
berikut (Arikunto, 2008:246):
1. 0% = Tidak seorangpun dari responden
2. 1% - 25% = Sangat sedikit dari responden
3. 26% - 49% = Sebagian kecil/ hampir setengah dari responden
4.  50% = Setengah dari responden
5. 51% - 75% = Sebagian dari responden

6.  76% - 99% = Hampir seluruh dari responden
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7. 100% = Seluruh responden

3.11 Etik Penelitian

Semua penelitian yang melibatkan manusia sebagai subjek harus menerapkan
4 (empat) prinsip dasar etika penelitian. (Masturoh, 2018) Uji etik pada penelitian ini
dilakukan di Universitas Muhammadiyah Gresik. Dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik
Penelitian Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gresik, pada tanggal 30 Mei
2023 dengan nomor surat 225/KET/11.3.UMG/KEP/A/2023. Prinsip etika yang harus
diperhatikan menurut (Masturoh, 2018) antara lain adalah sebagai berikut :
1. Menghormati atau Menghargai Subjek (Respect for Person).

Menghormati atau menghargai orang perlu memperhatikan beberapa hal,

diantaranya:

a.  Peneliti harus mempertimbangkan secara mendalam terhadap
kemungkinan bahaya dan penyalahgunaan penelitian.
b.  Terhadap subjek penelitian yang rentan terhadap bahaya penelitian
maka diperlukan perlindungan.Manfaat (Beneficence).

Dalam penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang sebesar-

besarnya dan mengurangi kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Oleh

karenanya desain penelitian harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan

dari subjek peneliti.
2. Tidak Membahayakan Subjek Penelitian (Non-Maleficence).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian harus mengurangi

kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Sangatlah penting bagi peneliti
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memperkirakan kemungkinan-kemungkinan apa yang akan terjadi dalam
penelitian sehingga dapat mencegah risiko yangmembahayakan bagi subjek
penelitian.

3. Keadilan (Justice)
Makna keadilan dalam hal ini adalah tidak membedakan subjek. Perlu
diperhatikan bahwa penelitian seimbang antara manfaat dan risikonya.Risiko
yang dihadapi sesuai dengan pengertian sehat, yang mencakup: fisik,mental,

dan sosial.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Data Umum
1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik adalah sekolah yang berlokasi di
Randuagung kecamatan Kebomas kabupaten Gresik. Sekolah yang terdiri dari 400
siswa, 46 guru dengan luas 7,725 meter persegi dengan jenis bangunan bertingkat terdiri
dari 11 lantai memiliki ketinggian gedung 47,4 meter yang termasuk dalam konstruksi
bertingkat tinggi yang terancam runtuh jika terjadi gempa, berdiri sejak 22 Desember
1976. Sekolah swasta di bawah naungan Muhammadiyah ini berakreditasi A dengan
NPSN 20500463, sejak 06 Agustus 2019 sekolah ini secara resmi mendapatkan izin
operasional melalui SK 1zin Operasional nomor P2T/798/19.03/01/V111/2019.

Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik Randuagung kecamatan Kebomas
kabupaten Gresik ini terdapat, 11 lantai, jenis ruangan tertutup 24 ruang kelas, 7 ruang
laboratorium, 1 perpustakaan, 4 ruang sanitasi Guru, 1 ruang unit kesehatan sekolah,
terdapat organisasi palang merah remaja, serta 1 lapangan upacara. SMA
Muhammadiyah 1 Gresik termasuk dalam konstruksi bertingkat tinggi yang terancam

runtuh jika terjadi gempa dan risiko terjadi kebakaran gedung.
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2) Karakteristik Responden
(1) Karakteristik responden berdasarkan kelas
Karakteristik responden berdasarkan kelas terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Kelas di SMA Muhammadiyah 1 Gresik
pada tanggal 16 Mei 2023

No Kelas Frekuensi (Orang) Prosentasi(%)

1. Kelas X 44 22

2. Kelas XI 128 64

3. Kelas XII 28 14
Jumlah 200 100

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 200 siswa sebagian besar dari
responden adalah kelas XI 128 orang (64%).
(2) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdapat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMA Muhammadiyah 1
Gresik pada tanggal 16 Mei 2023

No Jenis Kelamin Frekuensi Prosentasi (%)
(Orang)
1. Perempuan 97 49
2. Laki-laki 103 51
Jumlah 53 100

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 200 siswa sebagian besar dari

responden adalah jenis kelamin laki-laki 51%.

49

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN... RONNY ERLANGGA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.1.2 Karakteristik variabel penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai gambaran variabel tingkat
pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik Tahun 2023.

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Tingkat Pengetahuan di SMA
Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Prosentasi (%)
(Orang)
1. Baik 17 8,5%
2. Cukup 143 71,5%
3. Kurang 40 20%
Jumlah 200 100%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 200 sebagian besar responden
dalam tingkat pengetahuan cukup (71,5%).
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Indikator Definisi

Pengetahuan bencana (kebakaran dan gempa bumi) Pada Tingkat Pengetahuan
Kesiapan Bencana di SMA Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023

Jumlah Rata- Kategori Tingkat
Indikator Soal Jawaban Prosentasi Pengetahuan
(%)
Definisi Pengetahuan bencana 69% Cukup

(kebakaran dan gempa bumi)

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban benar responden
pada indikator definisi pengetahuan kesiapan bencana (kebakaran dan gempa bumi)

sebanyak 69%.
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Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Indikator Perencanaan
Emergensi Individu Pada Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana di SMA
Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023

Jumlah Rata- Kategori Tingkat
Indikator Soal Jawaban Prosentasi Pengetahuan
(%)
Perencanaan Emergensi 55,25% Cukup

Individu

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban benar responden
pada indikator perencanana emergensi individu sebanyak 55,25%.
Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Indikator Kapasitas

Akan Mobilisasi Pada Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana di SMA
Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023

Jumlah Rata- Kategori Tingkat
Indikator Soal Jawaban Prosentasi Pengetahuan
(%)
Kapasitas Akan Mobilisasi 71,25% Cukup

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban benar responden

pada indikator kapasitas akan mobilisasi sebanyak 67,37%.

4.2  Pembahasan

Hasil Penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan siswa berada pada
tingkat pengetahuan pada kategori cukup. Tingkat pengetahuan dikategorikan cukup
karena hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih berada di tingkat pengetahuan
yang kedua yaitu memahami (comprehension). Pada tingkatan ini siswa hanya mampu
menjelaskan suatu hal dengan tepat yang telah pernah dipahami sebelumnya. Hal
tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner bahwa siswa mampu menjawab benar 17

pertanyaan dari 24 pertanyaan.
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Siswa masih kurang memahami aspek perencanaan emergensi individu pada
kesiapan bencana gempa bumi dan kebakaran dengan tingkat kesulitan pertanyaan pada
C2 yaitu pemahaman (comprehension). Hal tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner
pada indikator perencanaan emergensi individu bahwa hanya 111 dari 200 siswa yang
menjawab benar dari 8 pertanyaan dengan rata rata prosentase 55,25%. Hal tersebut
dikarenakan masih kurangnya pengalaman siswa dalam hal perencanaan emergensi
individu. Pada indikator definisi pengetahuan bencana (kebakaran dan gempa bumi)
hasil jawaban siswa pada kategori cukup dengan rata rata prosentasi 69% dengan
tingkat kesulitan pertanyaan pada tingkat C2 yaitu pemahaman (comprehension).

Siswa sangat dapat memahami aspek mengenai indikator kapasitas akan
mobilisasi dengan tingkat kesulitan pertanyaan pada tingkat C3 yaitu aplikasi
(application). Hal tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner bahwa 142 siswa dari 200
siswa dapat menjawab benar pertanyaan mengenai hal tersebut. Tingkat pengetahuan
juga dipengaruhi oleh pengalaman karena hal tersebut dapat membuat intensitas
interaksi dengan individu lainnya semakin luas, sehingga keterpaparan individu
terhadap informasi juga semakin besar (Wawan & Dewi, 2018).

Hasil penelitian terdahulu dari Asih Dwi Hayu Pangesti (2012) tentang
gambaran tingkat pengetahuan dan aplikasi kesiapan bencana pada mahasiswa fakultas
ilmu keperawatan Universitas Indonesia didapatkan hasil bahwa mahasiswa fakultas
IImu Keperawatan Universitas Indonesia memiliki tingkat pengetahuan kesiapan
bencana dengan rerata skor pengetahuan 15,14 dari total 24. Tingkat pengetahuan
mahasiswa berada pada rentang pengetahuan cukup, artinya tingkat pengetahuan

tentang kesiapan bencana bervariasi pada tiap responden, perbedaan tingkat
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pengetahuan pada tiap individu dapat ditinjau menurut taksonomi domain koognitif
bloom. Benjamin Bloom dalam Anderson (1956, 2001) menyatakan bahwa pengetahuan
mencakup 6 tingkatan domain kognitif yaitu tahu, paham, aplikasi, analisa, sintesa, dan
evaluasi (Wawan & Dewi, 2018). Setiap tingkatan taksonomi menunjukkan kompetensi
individu yang berbeda dalam memahami dan menerima suatu informasi. Semakin tinggi
tingkat domain kognitif individu, makin tinggi kemampuan individu dalam mengolah
dan mengaplikasikan suatu informasi atau ilmu.

Penelitian yang tidak sejalan oleh Oguz (2005) dimana tidak terdapat perbedaan
skor pengetahuan yang signifikan antara siswa yang memiliki pengalaman mengalami
gempa bumi dan kebakaran dengan siswa yang tidak memiliki pengalaman mengalami
gempa bumi dan kebakaran di Amerika dan Turki. Hal ini karena siswa yang pernah
menerima pendidikan formal tentang gempa bumi dan kebakaran tetapi belum memiliki
pengalaman memiliki pola pemikiran dan keyakinan tentang bagaimana melakukan
mitigasi bencana, terutama gempa bumi dan kebakaran.

Peneliti meyakini bahwa siswa pada penelitian ini, tiap individu akan berbeda
cara menginterpretasikan pengetahuan mengenai definisi bencana alam (gempa bumi
dan kebakaran), perencanaan emergensi individu, dan kapasitas akan mobilisasi.
Perbedaan tingkat pengetahuan tentang kesiapan bencana antar siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pendidikan dan
pengalaman. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan dan informasi. Pengaruh
tingkat pengetahuan siswa pada faktor internal melalui pengetahuan, sosialisasi,
pengalaman kejadian yang pernah dialami bisa menjadi pengaruh pengetahuan siswa.

Individu akan beradaptasi dan belajar selama terlibat dalam situasi bencana sehingga

53

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN... RONNY ERLANGGA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ancaman bencana akan direspon secara serius dan lebih efektif di masa depan.
Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh lingkungan. Lingkungan merupakan seluruh
kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku orang atau kelompok. Kondisi lingkungan tempat siswa
tinggal mampu memberikan pembelajaran terkait kejadian yang sering menimpa
lingkungan tersebut. Hal ini memunculkan perbedaan persepsi, penilaian, respon, dan
pola komunikasi terhadap informasi mengenai kesiapan bencana sehingga
memunculkan perbedaan tingkat pengetahuan terkait kesiapan bencana (Hayudityas,

2020).

54

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN... RONNY ERLANGGA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 5

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan analisa data menggunakan tabel
pada penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan Bencana di SMA
Muhammadiyah 1 Gresik dapat disimpulkan bahwa didapatkan gambaran tingkat
pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik dengan hasil tingkat pengetahuan

tentang kesiapan bencana cukup.

5.2 Saran
1. Bagi peneliti yang akan datang

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber data
maupun acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya agar penelitian ini dapat
dilanjutkan dan dapat disempurnakan sehingga dapat memberi manfaat pada orang yang
lebih banyak.
2. Bagi responden

Peneliti mengharapkan responden untuk tetap mempertahankan atau
meningkatkan pengetauan sebagai upaya untuk menghadapi bencana gempa bumi dan
kebakaran.
3. Bagi instansi pendidikan

Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai metode

yang dapat diajarkan pada siswa baik sebagai program rutin dalam pembelajaran
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maupun sebatas penyuluhan agar nantinya hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat
secara maksimal. Peneliti berharap disediakannya video display evakuasi bencana yang
diputar di tempat berkumpulnya siswa siswi.
4. Bagi pemerintah
Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah
khususnya Badan Penanggulangan Bencana Daerah kabupaten Gresik. Khususnya
pada aspek perencanaan emergensi individu pada kesiapan siswa terhadap bencana
gempa bumi dan kebakaran. Agar memberikan simulasi guna memperkenalkan secara
dini tentang bencana gempa bumi dan kebakaran serta pembentukan daerah tangguh

bencana.
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Lampiran 1. Surat izin penelitian
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Nomor - 1679 /UN3.1.14/PK/2023 21 Februari 2023
Hal : Permohonan Pengambilan Data
Yth. Kepala Sekolah

SMA Muhammadiyah 1 Gresik
JI. DR. Wahidin Sudiro Husodo No..162,
Gresik

Sesuar dengan buku Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Program Studi D-IIT Keperawatan
Fakultas Vokasi Universitas Airlangga, bahwa setiap mahasiswa diwajibkan untuk menyusun
Tugas Akhir.

Schubungan dengan hal tersebut di atas, kami mohon bantuan dan kebijakan Saudara untuk

berkenan membeni ijin pengambilan data di SMA Mubammadiyah 1 Gresik kepada
mahasiswa terlampir.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan terimakasih.

S T1ka Widiastuti, S.E. . M.Si
Tembusan: NIP 198312302008122001
1. Ketua Departemen Keschatan
2. Koordinator Program Studi D-1I1 Keperawatan
Fakultas Vokas: Universitas Airlangga
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Dasar
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Misa

152011915023

OESTESH26444

Gambaran Tingkat
Pengetahuan Anak Usia 15-
17 tahun tentang Kesechatan
Reproduks: D SMA
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Lampiran 2. Sertifikat Uji Etik

KOMISI ETIK PENELITIAN
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GRESIK

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
ETHICAL APPROVAL
Nomor : 225/KET /IL3.UMG/KEP /A /2023

Komisi Etik Penelitian Fakultas Kesehatan Universitas Mubammadiyah Gresik dalam
upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian, telah mengkaiji
dengan teliti protokol penelitian yvang dicsulkan, maka dengan ini menyatakan bahwa
penelitian berjudul :

Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Kesiapan Bencana pada
Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik

Peneliti Utama : Ronny Erlangga
NIM : 152011913037
Nama Institusi : Program Studi DI Keperawatan

Universitas Airlangga

DINYATAKAN LAIKETIK

Gresik, 30 Mei 2023

_Pr. Wiwik Widiyawati, S.Kep., Ns., M.M., M.Kes.
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Lampiran 3. Permohonan Kesediaan Menjadi Responden

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada
Yth. Calon Responden di Tempat
Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi D Il1
Keperawatan Universitas Airlangga:
Nama : Ronny Erlangga
NIM :152011913037

Bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Tingkat
Pengetahuan Kesiapan Bencana Pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik”.
Sehubungan dengan ini, saya mohon kesediaan saudara untuk bersedia menjadi
responden dalam penelitian yang akan saya lakukan. Kerahasiaan data pribadi saudara
akan sangat kami jaga dan informasi yang akan saya gunakan untuk kepentingan
penelitian.

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan saudara saya ucapkan
terima kasih.

Gresik, Mei 2023
Peneliti

Ronny Erlangga
NIM. 152011913037
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Lampiran 4. Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :
Umur :
Alamat:

Setelah saya mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, jaminan
kerashasiaan dan tidak adanya risiko dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
mahasiswa Program Studi D Il Keperawatan Universitas Airlangga yang bernama
Ronny Erlangga mengenai “Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana Pada
Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik”. Saya mengetahui bahwa informasi yang akan
saya berikan ini sangat bermanfaat bagi pengetahuan umum di Indonesia. Untuk itu saya
akan memberikan data yang diperlukan dengan sebenar-benarnya. Demikian pernyataan

ini saya buat untuk dipergunakan sesuai keperluan.

Gresik, Mei 2023

Responden
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Lampiran 5. Kuisioner Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan
Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik.

a. Bagian Pertama
Nama Responden
Jenis Kelamin

Kelas

b. Bagian Kedua
Bagian ini berisi pertanyaan terkait pengetahuan Anda seputar bencana.
Petunjuk Pengisian: Beri tanda silang (X) pada jawaban yang menurut Anda paling

benar.

1.  Apayang dimaksud bencana alam:
a. Bencana akibat perilaku manusia
b. Bencana akibat kerusuhan sosial politik
c. Bencana akibat kejadian alam
2. Mana diantara fenomena berikut yang merupakan bencana alam:
a. Kebakaran gedung
b. Banjir
c. Letusan gunung merapi
3. Fenomena yang dapat Anda ketahui untuk menyatakan suatu keadaan
tersebut adalah gempa diantaranya?
a. Merasakan adanya angin kencang diikuti runtuhnya pepohonan
b. Merasakan suhu udara sekitar menjadi lebih panas
c. Merasakan adanya guncangan dan melihat benda-benda di
sekitar ikutbergoncang
4.  Menurut Anda, gempa berkekuatan sedang adalah gempa dengan kekuatan :
a. 8 Skala Richter
b. 7 Skala Richter
c. 6 SkalaRichter
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5. Apayang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi Anda
sedang beradadi dalam gedung bertingkat?
a. Segera turun menggunakan lift
b. Berlari keluar dari gedung bertingkat dengan menuruni tangga darurat
c. Mencari tempat perlindungan di bawah meja yang kokoh, menunggu

sampaigoncangan berhenti dan aman untuk bergerak

6.  Apayang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi Anda

sedang berada di dalam lift ?

a. Segera membuka pintu lift dengan paksa
b. Tetap tenang dan tetap berhubungan dengan ruang control dan sambil

menekantombol darurat yang ada

c. Panik dan berteriak minta tolong

7. Apayang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi anda
sedang beradadi luar ruangan ?
a. Mencari tempat terbuka dekat dengan bangunan untuk berlindung
b. Mencari tempat terbuka yang jauh dari bangunan dan tiang listrik
c. Mencari tempat terbuka dan berlindung di bawah tiang listrik

8.  Apayang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi anda
sedang beradadi lobby utama gedung ?
a. Berlari ke luar lobby
b. Segera berlindung dan menjauhi daerah berkaca
c. Hanya berdiam saja tidak melakukan apa-apa (pasrah)

9.  Fenomena yang dapat Anda ketahui untuk menyatakan suatu keadaan
tersebut adalah kebakaran gedung diantaranya?
a. Banyak orang yang berlari dan berteriak kebakaran
b. Melihat adanya api dan asap di ruangan kampus
c. Mendengar suara orang berteriak meminta tolong

10. Saat saya melihat tanda-tanda kebakaran, hal yang saya lakukan adalah:
a. Menyelamatkan dokumen penting di tempat yang jauh dari sumber api
b. Berlari menjauh dari sumber kebakaran

c. Berteriak minta tolong
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Salah satu bahan yang mudah memicu kebakaran besar, yaitu:

a. Listrik

b. Bensin

c. Plastik

Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi anda

sedang beradadi gedung kelas ?

a. Berlindung dan menjauhi daerah berkaca

b. Berlari ke luar kelas Segera

c. Hanya berdiam saja tidak melakukan apa-apa (pasrah)

Menurut Anda, potensi risiko yang terdapat di lingkungan sekolah saat terjadi

kebakaran gedung adalah ?

a. Potensi risiko yang berasal dari bahan yang mudah terbakar (bensin,
minyaktanah)

b. Potensi risiko yang berasal dari runtuhan bangunan dan pecahan kaca

c. Potensirisiko yang berasal dari asap benda yang terbakar

Upaya kegiatan yang dilakukan setelah kejadian bencana dengan membantu

masyarakatmemulihkan kondisi rumah dan fasilitas umum disebut dengan :

a. Rehabilitasi (rehabilitation)

b. Pemulihan (recovery)

c. Tanggap darurat (response)

Upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan

fisik maupun peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana

disebut dengan:

a. Mitigasi (mitigation)

b. Pencegahan (prevention)

c. Peringatan dini (early warning)

Teknik perlindungan diri yang tepat saat terjadi gempa di dalam kelas adalah:

a. Lindungi, berlutut, berpegang

b. Berpegang (Hold), lindungi (cover), berlutut (down)

c. Berlutut, lindungi, berpegang

Apa yang dimaksud dengan kesiapan bencana:
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a. Upaya yang dilakukan segera pada saat kejadian bencana untuk
menanggulangidampak yang ditimbulkan

b. Kesiapan untuk menyelamatkan diri, membantu anggota keluarga,
teman, danwarga sekitar saat bencana

c. Program jangka menengah dan jangka panjang guna perbaikan fisik,
sosial, danekonomi pasca bencana

Suatu tempat yang dapat dijadikan tempat berlindung setelah proses

evakuasi bencanagempa dilakukan disebut:

a. Jalur evakuasi (Evacuation Rute)
b. Tempat berkumpul sementara (Assembly Point)

c. Bangunan tahan gempa (Earthquake Resistant Building)
Layanan pertolongan yang bisa dihubungi saat terjadi kebakaran

gedung, yaitu:

a. 110
b. 112
c. 118
Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi Anda

sedang beradadi dalam gedung kelas?

a. Segera turun menggunakan lift

b. Mencari tempat perlindungan di bawah meja yang kokoh,
menunggu sampaigoncangan berhenti dan aman untuk bergerak

c. Berlarikeluar dari kelas dengan menuruni tangga darurat

Teknik perlindungan diri yang tepat saat terjadi gempa di dalam ruangan
adalah:

a. Berlutut, lindungi, berpegang
b. Lindungi, berlutut, berpegang
c. Berpegang (Hold), lindungi (cover), berlutut (down)

Menurut Anda, potensi risiko yang terdapat di lingkungan sekolah saat
terjadi gempaadalah?

a. Potensi risiko yang berasal dari kerumunan orang yang berlarian
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b. Potensi risiko yang berasal dari bahan yang mudah terbakar (bensin,
minyaktanah)

c. Potensi risiko yang berasal dari runtuhan bangunan dan pecahan kaca

23.  Suatu tempat berkumpul sementara (Assembly Point) yang dapat dijadikan
sebagai :
a. Jalur evakuasi (Evacuation Rute)
b. Bangunan tahan gempa (Earthquake Resistant Building) Tempat
c. Tempat berlindung setelah proses evakuasi bencanagempa
24. Yang dimaksud dengan triage adalah :
a. Pengelompokan korban bencana berdasarkan hasil pemeriksaan fisik
b. Pengelompokan korban bencana berdasarkan status kesadaran

c. Pengelompokan korban bencana berdasarkan beratnya cidera

Sumber: Pangesti, 2012
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Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang

Kesiapan Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik.

Coding Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan Bencana

pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik

1.

Kode 1

Laki-laki

Jenis kelamin (kode R)

Kode 2

Perempuan
Kelas X

Kode 1

Kelas (kode K)

Kode 2
Kode 3

Kelas XI
Kelas XII

Gambaran Nilai Total Skor, Jenis Kelamin, Kelas dan Nilai Jawaban

Kuisioner.

2.
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111 1/0/11/0/1/1/0/ 10/ 0] 0 0] 11 1/0/0/1/1/0

1110 1) 1/1/1/1/1/0/0/0/ 0[]0 1/ 10/1/1/0/0/0f1
11100/ 1 1/0/0/ 11/ 01/ 0] 1 0/ 10/1/10/0/0f0
1111/ 111/1/10/0/1 100 0/10/1/10/0/0/0
11 100/ 1/ 1/1/1/1/0/10/0] 1111111111

111/ 1/0/11/0/ 111/ 0/ 0/ 0] 0 1/0/0{1/1 1/0/0f0
11 111111/1111000101011110
110 0 1) 1/1/1/1/1/0/0/0/0]11/0/0/1/1/1 101

11111111100 1010101111111
11100/ 11/0/0/1/0/0/0/111/0/1/1/0/0/0/0|1

1111111011 110001 11111011
11111111100 110000111 0/0/1]1
1111/ 111/0/110/0/1/0/10/10/10/0/0]1|1
111101111 1/0/ 010/ 0/0/ 111 0/0/0/1]1
1111011111001 0/0/0/ 111 0/0/0/1]1
111101 1/0/11/0/0/0/0]0 111101111

10 11410111 0/0/ 10110 10/110/111
111 10110/10/0/10 00100111 1]1/0
1111411 1/1/0/ 10/ 10/ 00 101111111
1111/ 111/0/10/1/0/1/0/0 0/0/0/1]0/0/0]1|1
111101100 110101001110110
111 1/0/11/0/0/1/0/0/0/0]0 11 11/111/1/0

1111 111010/0/1001111111011

110 0 1) 1/1/1/0/0{1] 1 1/0/0 0] 10/0/111/0f1
111 1/111/1/1/1/0/0/0/1 1 1/0/0{1/ 1 0/0/0f0
11100 11/1/111/0/0/0/0 1/0/0/0/0]1/0/1|1
10 1/ 0/ 1/ 1/ 0/ 0/ 0/ 0/ 0] 1)1/ 1/ 1 1/0/10{0/11/0/0

1110 11 1/1/0/0/1]10/0/0 101111 0/1|1
1111/ 11 1/1/0/0{1/11/1/11/0/0/0/0/0]1]1|1

3100111121 10000111100100010

3/00111111/00/0/01/11100 100010

21000 1/ 110/1/041/1/1 110 11011 0/{1/0/0

210011000 1/11/12/11/0/0 110111101
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187 |FRS [13 |1 [3[1 1 1 10 o 1/0/0]1[1 170/ 0]0f0 1 1]1/0H 00 11
188 |GTR [15 |1 |11 4111 1 1] 1[ol 1[0 oo/ oo 1]1[1]1]1[0f0[1]0
189 |[DEW [ 16 [1 [1[1 11 1f 1 o 1/0] 1] 1[0l o of 1] 1/ 0l o] 1] 1[1]0]1]1]1
190 | RAS [ 14 |2 [3]1]1 1 1 1 1 1/0 0 0[0 o1 00150 1/0[1]1 1/ 0]1
191 [EDR [21 |1 |2 a1 qafqafafjofaafaafaafazaf1of1ifo
192 | DF 15 |1 |21 1111111010 oofofof111]1]1/0 0]1[0
193 | DSA [ 15 |2 [1 [/ 1 1 111 1/0] 1] 1[0 o 1/ 0] 1/ 0] 1/ 0] 1/ 0] 0] 0] 1|1
194 | 1IU 15 |2 [2 1 1o 111110 o 170/ 0[0 1[1]1[0[0f0[1]1
195 [ YTA [ 15 [2 [2 111 1fo 1/ 1] 1] 1] 1[0l of 1] o[ o[ o] 1] 1] 1] 0] 0] 0] 1] 1
196 | TG 16 |1 |1 ]2 1110 1150 110 0o ofofof1l1 1101111
197 |ERT [16 |1 |21 0 11 1o 1f1]1]o[0 1[0l 1] 1/ 0 1[0l 1] 1]0]1[1]1
198 |[RFD [ 14 |1 |21/ 1110 111/ o[ 1/0[0 1[0/ 0 0] 1/0[0]1]1[1]1]1]0
199 [DX [18 |2 |11 41111110 1o 1/o0 00101111 11]12
200 [RWX [13 |2 [2 |1 11 111 1]0[ 1010 1/0 o ofoof1/0[o/0 11
3. Perhitungan skor prosentase nilai tingkat pengetahuan
SPx 100%
N= ——M
Sm
Keterangan :
N: Hasil nilai
Sp: Jumlah skor yang diperoleh
Sm: Jumlah skor maks
(SP) Nilai skor yang (Sm) Skor maks (N) Hasil nilai Jumlah
diperoleh responden Responden
11 24 0,45 4
12 24 0,5 15
13 24 0,54 21
14 24 0,58 27
15 24 0,62 34
16 24 0,66 38
17 24 0,70 18
18 24 0,75 26
19 24 0,79 12
21 24 0,87 5
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4. Hasil skor prosentase nilai tingkat pengetahuan
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Prosentasi (%)
(Orang)
1. Baik 17 8,5%
2. Cukup 143 71,5%
3. Kurang 40 20%
Jumlah 200 100%
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Lampiran 7. Form bimbingan Tugas Akhir

. KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS VOKASI
JI. Dharmawangsa Dalam No. 28-30 (Kampus B) Surabaya 60286 Telp. 031-5033869, 5053156,
Fax. 99005114, Website: vokasi.unair.ac.id, ematil: info% vokasi unair.ac.id

FORM BIMBINGAN TUGAS AKHIR (TA)

Nama Mahasiswa - Ronny Edangga

NIM - 152011913037

Judul TA : Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kestapan Bencana Pada Siswa SMA
Mubammadiyah | Gresik

Dosen Pembimbing  : Hafna llmy Muhalla., S Kep. Ns., M.Kep.,.Sp.Kep MB

[ T e
Ta Topik Konsultasi Saran Dosen Maha- RS
Pembimbing
\ siswa
Rabu,25 Konsep Judul : 1. Memahami area yang
DH1- 1. Arca yg diteliti : Tindakan diteliti,
2023 perawat , pemahaman perawat menyedarhanakan
terhadap response time di masalah/fenomena,
Instalasi Gawat Darurat RSUD mencantumkan kembali
Ibnu Sinu Gresik tujuan yang sesuai,
2. Masalah/fenomena : diperoleh menentukan variabel
fenomena saat keluargn pasien dengan benar
mengeluh belum mendapatkan 2. Area yg sandara pilih
tindakaun , diperoleh dan data dengan pokok bahasan
pasicn 1GD RSUD Ibnu Sina, agak tidak sinkron,
diperoleh darni fenomena pasien karena vg saudara bahas
1GD RSUD Ibau Sina seberapa adalah manajemen |
cepat pasien mendapatkan pelayanannya, bukan A "
penanganan pertama kegawat daruratannya (
3. Tujuan ; analytical survey 3. Coba cari yg amh
method, diketabuinya gambaran kompetensi perawatan
pengetahuan pernwat tentang kegawat daruratan,
response time | diketahuinya bukan manajemen
response times perawat di pelayanan
Instalas: Gawat Darurat RSUD
Ibnu Sina Gresik
4. Variabel : independen,
dependen
5. Subyek : perawat IGD RSUD
Ibou Sina Gresik
JUDUL: Hubungan Tingkat
Pengetahuan Perawat dengan Response
Time di Instalasi Gawat Darurat RSUD
| u Sina Gresik
| Senin, 1. Rencana mengambil sampel 1. Jika mengambil judul
30-01- siswa di SMA Mubammadiyah pelatthan, maka harus
2023 1 Giresik, Jadi saya akan bersentifikasi sebagai
melakukan pretest dan posticst, trainer
dan akan membenikan pelatiban 2. Apakah sudah dilakukan
basic life support sebagai survey awal bahwa
kegiatan meningkatkan mereka belum
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOG!I

UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS VOKASI
1. Dharmawangsa Dalam No. 28-30 (Kampus B) Surabaya 60286 Teip. 031-5033869, 5053156,

Fax. 990051 14, Website: vokasi.unair.ac.id, email: infof@vokasi unair.ac.id

"

pengetahuan siswa mengenat
basic life support.

Semisal dengan judul Pengaruh
edukasi, soalnya mungkin ada

siswa yang mengikuti pmr yang

mendapatkan ilmu perfolongan
pertama yang disampaskan oleh
guru pelatihnya bu, jika hanya
membernikan edukasi, apakah
sama dengan pelatihan?

Area yg diteliti : Sekolah SMA
Muhammachiyah 1 Gresik,
Pengetahuan siswa tentang
basic life support
Masalah/fenomena - Apakah
siwa siswi mengetahui
pengetabuan dasar tentang
BLS, Apakah siswa siswi
mengetahui pengetahuan dasar
tentang kondisi yang
memerlukan pertolongan
pertama pada keadaan gawat
darurat, Scharusnya memliki
pengetabuan dasar tentang
basic life support dalam
keadaan gawat darurat

Tujuan : diketahuinya tingkat
pengetahuan siswa siswi
tentang pengetahuan dasar
basic life support scbelum
dilakukan edukasi tentang basic
life support dikeadaan
gawatdarurat, diketabuinya
tingkat pengetahuan siswa siswy’
tentang pengetahuan dasar
basic life support sesudah
dilakukan edukasi tentang basic
life support dikeadaan
gawatdarurat, Menganalisis
pengaruh edukasi BLS terhadap
pengetabuan siswa siswa dalam
menghadaps situasi gawat
darurat di SMA
Muhammadiyah | Gresik
Variabel : independen :
Penclitian GawatDarurat,
dependen : Pengetahuan dasar
tentang basiclife support dalam
keadaan gawatdarurat

Subvek © Siswa siswi SMA

mendapatkan
pengetahuan dasar ttg
BLS? Sbb judul sausdara
pengaruh, penelitian
kausalitas. Untuk
penclitian jenis m,
maka sudah harus
diketahui background
pengetahuan awal siswa,
jangan sampai yg
diedukasd nanti
heterogen (ada yg sudah
chdicik tig BLS, ada vg
belum, shb akan bias).

. Saran: coba ditanyakan

ke SMAM 1 Grsk apakah
ada PMR? Berapa
orang? Kelas berapa
saja” Latihan
kegawatdaruratan apa
ye sudah diikuti?
Mekanisme latihan
kegawatan di sckolah
gimana?

Independen dan
dependennya masih
salah, belajar lagi
tentang varsabel,
Menempati tempat baru
ada kemungkinan siswa
siswinya belum dibekali
1tg penatalaksanaan
bencana kebakaran di
gedung tertutup, bisa
saja mercka belum tahu,
Apakah tidak terfikir
fema itu?

Pada dasarnya 2 tema di
atas (BLS dan
Tatalnksana Bencana
Kebakaran) biss
diambil, kuncs: latar
belakang harus kuat,
karena sudsh
menentukan lokasi dg
jenis penclitian
causalitas

Beda lagi kalau
deskriptif, lebih ringan.
Pemilihan jenis
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. KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS VOKASI

LAPORAN TUGAS AKHIR

Tujuan : Memperoleh
gambaran tingkat pengetabuan
siswa siswi tentang
pengetahuan kesiap siagaan
bencana, membandingkan
tingkat pengetahuan tentang
kesiapan bencana berdasarkan
kelas , membandingkan tingkat
pengetahuan tentang kesiapan
bencana berdasarkan pernah
tidaknys memperoleh edukas:
tentang bencana ,
membandingkan tingkat
pengetahuan tentang kesiapan
bencana berdasarkan
pengalaman siswa dalam
menghadapi bencana gempa
bumi dan kebakaran,
memperoleh gumbaran tentang
aplikasy kestapan bencana pada
srewa SMA Muhammadivah 1

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN...

pultanya dg obscrvasi.
Jika aplikasi ditanyakan,
maka variabel tidak
ganti tingkat
pengetahuan.

3 /\;,« J1. Dharmawangsa Dalam No. 28-30 (Kampus B) Surabaya 60286 Tclp. 031-5033869, 5053156,
! Fax. 99005114, Website: vokasi.unair.oc.id, email: info& vokasi unair.ac.id

Muhammadiyah 1 Gresik penclitian akan

8, JUDUL: Pengaruh Edukasi memengaruhi kebutuhan
Basic hife support Terhadap data schelumnya,
Pengetahuan Siswa dalam semakin tinggi jenisnya
menghadapi keadoan gawat maka semakin komplcks
darurst kebutuhan data awal

Selasa, 1. Area yg ditelits :Siswa Siswi di 1. Close to ACC
31-01- Sckolah SMA Mubammadiyah | 2. Sederhanakan mjuan,
2023 Gresik, Pengetahuan siswa karena tujuan

tentang kesiapsiagsan membandingkan akan
kebencanaan beda masalah dan judul.

2, Masalal/fenomena : Gedung 3. Kalau membandingkan
sckolah SMA Muhammadiyah berarti bukan deskniptif,
1 merupakan sarana yang sementara dari
dibangun bertingkat dan fenomena sampai judul
menjadi tempat berkumpulnya (selain tujuan), mas roni
siswa siswi. Trap siswa hanya ingin explore
idealnya memiliki pengetahuan saja, man cukup
yang adekuat terkait kesiapan identifikasi, bukan
bencana dan memahami apa membandingkan
vang harus dilakukan saat 4. Dari judul, ada 2
bencana terjadi. , Gedung variabel independen,
Sckolah SMA Muhammadiyah yaitu pengetahuan dan
1 merupakan tempat serna aplikasi.
bangunan baru schingga 5. Untuk aplikasi. apa yg
perlunya diketahui kesiapan akan digali? Bagaimana
siswa dalam menghadapi menggalinya? Karena
bencana aplikasi berarti cara
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4. Variabel : -Vanabel yang
diteliti yaitu gambaran tingkat
pengetabuan siswa tentang
kesiapan bencana (disaster
preparedness), meliputi
pengetabuan siswa mengenai
definisi bencana (kebakaran
dan gempa bumi), nsiko
bencana di sekolah, teknik
peayclamatan diri saat bencana,

karakteristik responden
merupakan data penunjang
untuk mengetahui gambaran
responden berdasarkan kelas,
pengalaman mengikuti
pembelajaran kebencansan, dan
pengalaman mengalami
bencana.

5. Subyek -Siswa siswi SMA
Muhammadiyah 1 Gresik

JUDUL: Gambaran Tingkat
Pengetabuan dan Aplikasi Kesiapan
encana Pada Sswa SMA
Mubammadiyah 1 Gresik

2023

LAPORAN TUGAS AKHIR

I. Tujuan

memperolch gambaran tingkat
pengetabuan siswa siswi
tentang pengetahuan kesiap
siagaan bencona, Diketahuinya
tingkat pengetahuan tentang
kesiapan bencann berdasarkan
pernah tidaknya memperoleh
edukasi tentang bencana |
Diketahuinya tingkat
pengetabuan tentang kestapan
bencana berdasarkan
pengalaman siswa dalam
menghadapi bencana gempa
bumi dan kebakaran

Variabel : Variabel yang ditehinn
viitu gambaran tingkat
pengetahuan siswa tentang
kesiapan bencana (disaster
preparedness), melsputs
pengetahuan siswa mengenan

=]

defimisi bencana (kebakaran

1. Judul kata “Terhadap™

ganti dengan kata
“Tentang".

N
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FAKULTAS VOKASI
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bencana di sekolah, teknik
penyclamatan din saat bencana,
dan surana pengamanan
gedung. Sedangkan Variabel
karakteristik responden
merupakan data penunjang
untuk mengetahw gambaran
responden berdasarkan kelas,
pengalaman mengikuti

pembelajaran kebencanaan, dan |

pengalaman mengalami
bencana

JUDUL: Gambaran Tingkat
Pengetabuan Terhadap Kesiapan
Bencana Pada Siswa SMA
Mubammadivih | Gresik

|

Rabu, JUDUL: Gambaran Tingkat
01-02- Pengetabuan Tentang Kesiapan
2023  Bencana Pada Siswa SMA

Muhammadiyah | Gresik

ACC
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UNIVERSITA.S AIRLANGGA
FAKULTAS VOKASI

Fax. 99m5| (LN WM vokasa smairac.id, emml: nfoﬁ\d.;n pEira, ul

FORM BIMBINGAN TUGAS AKHIR (TA)

Nama Mahasiswa  : Roany Erlanggn
NIM 1SXN1913057
Judul TA . Gambarun Tingkst Pengetahus Tentang Keslopan Bencana Pada Siswa SMA
Muhammadiyah 1 Gresik
Dosen Pembimbeng  : Hafna Hmy Muballa., S Kep N M Kep. Sp Kep MB
7D T
No  Tanggal | Topik Konsaltasi Saran Dosen Miha-
Pembimbing
slswa
L2l l’ﬁnml'n'wd Tegon AkBir |1 Cover
a2 Cuover » Pisakh batis be-3 Judael Sestid pramide xatalil
!' Lesber Tikd = TRutl wea cara peaciisas. Serman ks sebeam
Mckbukin tanda Daca, 1k M Jarak, harws Demipel. Serm
Pag kazs seuadab tancs bows, hares sds jarsk | ket
1. Lember Checsali mmgha). Garsdom i selanasyu
.';;mr - Cubup | spasi wmbebian NIM sebelom argha
4 K Peapens 2 Lernbor Tubdk Melabutan Pl
Snghatan terbali Jebar. sak pertn Starshol, cebup il
& Habl morgin baovn kil sl
Pendaluihiss = Cubup 4 spast. Jangas 6 spasl. Sepertiarys il
7. Bab 2 Tingeon| wykana 3l Jangae proakan vy ke
Pustaba s jlluhl nryl. NO SPACING
£ Bab 3 Mok *  Terkdu letws
Penelelan X Lerehor Persesajsan Tugas Athir
¥ Dutur Pastala = Right dan left mdiert tdak pertu dearsbob, cuionpd
10 Lassperan sevazi mergis (kan 4 cre, kasan ¥ cm) X
«  Fase poopanad et Larebudiban bats PROPOSAL
Uap sl bata sagas ohir.
= Libar e O yang saya srvbakion, (e uode
untek mengater borm. Baat 5 hanc &engas
pencrggala yasg lepsd
*  Masehias sarva den NIP
Masshhas sarre KPS
L m Pergoma
= Pada fase propocd, serbabion ks PROPOSAL
schelum TUGAS AKHIR. Perbueki yung baneya
«  Bakan lsporan
» Geser posisi soant he Tind indent s leps
moegle (gpeser Re Rin), mn digeser menjorok
ke daben, tal n ot ap v
= Awal kst capetal
Cebup 1 pau
s Ddlu Sirghatan
= Jika ada pacis bawad bire, pasti oda selab Letik
6 DAB | Peacidisloon
= Taape tmk di helalong aaghc pafing skiar
Cuboep 1.1 bukas 1.1
*  Urstas: ALINEA |, INTRODUCTION Fdes.
Poobiem stndemes, yaiy wpries boscanas &
81
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Fax. 990051 14, Websate: vokass umair.ac.id, email: mfo®F vokasi unsir.ac.id

-

Soeveaa, 1rgginya kora Y =
dan keterhibatan wholah bisaag, m yang
Belamm reerdaperhon isfoemass d1 Seos harus
Dersaraber sites. Tonbahboan hesl stundi terkad
nasdah

ALINEA 2 JUSTIFIKASTE Dats dubusg
musadah Sodah sesdagn dctzilian & beberupa
penegral, siokon senbablon beacas & Goedd,
wratama spografi gadung &l

ALINEA 3. K RONOLOGIS Foloas peals

Knood oo masaiah busa sorpadi Degieimna
g dan beshpsagan beecana dbunbbon
Jan Grverage. s yag eraoggung jawab,
das bogrmona Jos gan posisi sehokd sebags
i resd pondbkon * Ladu apa abihor [e ek
dipeniaplon sk s vaga® Tadak ada
perpciduat keelaeg sigga boecass” Lailan
ALINEA 4 SOLUSI

Sodab syaders erd, snggal perctnpann paragrd

ETE)

Porsieghat, cokoup | poarsgeral sags sebugan
panagral iomoducion. Fobus problens duemen
yarg dasrs hdvwa varzdsel ! ils

uqa pl-; wrruk dinchin. TM peeilas

Par-vnl bl copok sk mirodacton Jegn
Siaternen? usp kadireat di xies Bane benkoar
dani susiber Icrai. Torrdulhan jugs hasl il
stmlipeaciinmn yoang sesid derga fodas

dah schizgga urge ¥ tiagg
Pelajarn kgt cars mernbs susiber stan Bocn
pedinan
Tk perogoal mirodecton. Sakan deans bagi
Tok poragral weathic. soluy
Tk perogral Kromclog s
Jarsk seh judal dengen waseya 4 spae, bakon 2
spena. Cubup antok 2 digit anghs wga. Ying =2
dight spesi vetap 2
Srns carecnan measakdieyu” Ganokas Lol tarrya
Daku don dak i dengan tnda save
Jarsk 4 sposi deagan atas
Persebtian desknptif cobup 1 tajsan, talak periu
wreten dun Abeoan.
Jiko ade hesiapan erauk jorres denuna yomg
Berboda, Nsa dhural Jali tegrsn nomoe | daa 2
Snfaat yang dsesan mas i nonmalf, Luang
snglicatd mplemented

7. BAB 2 Tipeuwn Pustahs

Sepertanya peocrnpaiont suby bob roesih delom
berateron, shisgga tiéok hnda\nm- skema
dan b A hostacpiaalays bo
Bt 3 wsb bake

2.1 Kosepy Duswr Beacwns

1.2 Komsep Donar Pengetadin
23 Kersghas Koevepual
Laky st peseregutan liap wubseb habeya

-

Busd wib bab sondini. jern beecans
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»  Gorga berrs Sen bebalaren mesabhas be suh
Bab penis oo alum

= Judsd wbel hares sebalaman deogan tdelaya,
e sumiber tabel

«  Sumber’

= New paregeal, enponok 0.5 New o,
oeajorok 05"

- Mdmmlmmtm;wmmw
beacarx? hha yang
dllm‘hquu-uuh-qomn

peogeluan, make bngan pecyasan jadul boes,
cubup seperns masakan waya di seaal bab, yam
ook ab-bubs Koscp Dusar Proggetdisen

= Apakah benu peandiso sitas seporti ind? Bace
Tt podotren ya Mukaskah cukup deals sams
akharrrya saga, lale taen?

= Sub-sab judal nddk boleb wpert teasn. Gasti
tjadi Tiaphunun Pergeuduan, baru &
Dawahoya dberl nans:

= lumys maah archogs. Penelas dn peodalam
sontang SWIH oya, schisgga boa dijadilan
Jaser ek teenyasen beb 3 dan s,

= Soam Reoangha Rooseponal yong seodas
gurkan & Dob 2, sehingga dapet Spehamn shwr
. ~ W " II.II!I ik ok L

Komsep din teror-lers pendshusg

K BAB 3 Metod: Pescliton

Jarek dengen judal. 4 spesi

Jarsk doagan aas 4 spav

Berapa jumdahaye™ Schatkan. bareon o

Siapw sampel perelmammn” Sebsthan

Apa saps krivorks inkhes dan ebshinsdrya’

Schutkan

w  Jika ad u, rowdos dals b e seirusayn
SBaona ! Jika Nangea | poln, meika beat panagraf
aaratif.

= Apasdasa aadan meaggenedon remos
1 how daken e bewr sampel !
Karena Momane Riyone dan Hemav i
CNE | 5-14) puhungn wh’ﬂm

dapet daprnal

Dekmiah sadubh dikendiel T Guaaban rames yasgl
oopat ya. Ada baryak rarman, seperts Soviz,
Forsuda Joatod Cobios, rustes besdisarkin
proporst stan tabed aac dan michael,
= Talis schagal besor popuksi
- Gumaken pectohitey samplivg. Ada hasyob
pwyl.mlul nqtmlen
proportioeste stuified
nmnw\ng dmmuwurumu
rarrpkng, o

= Tambehicas: vanabel yaog daelin .th
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= Jika i dijadiban vl seadin, muka b
Jlmw\m oo s Khosas, das massk
I.N ks borya s |

vanabel g«ualmu sk 4 vicias dan
disaner preporodness (ol s reeogad (ndicanor

= Varwbelire tdak perdu, cabup dimasablcn das
digmakan bo &3 wrien

«  Jika ssdars wadsh membag begise, ok an
Chustering. Maka sengel, sanpling. besat sanpe)
nga mengikoutl

= DO hensi kolom vanabel, def op. mdkane, aln
ukur, skala, soore Uatek viembel laianya, tdak
perlo Gosssbloas DO, Karera isi il sebebsi
chudening, b dimaskias be data umem s
duboary

»  Porbaii dabody bues akas s korehod ulasy

*  Kakee i isiaeya denosokhan ke perpdesas
narumen syn. Kok wmi dinl indikao

= Dembem ol bisa meajadl ndibaoe

= Hagan sia bin sdak disedal, gt e boesdarya
mesjadi potin-pates. Seackd kotak snghat
peegetdnian, ostipuNy e ape’

= Suum Rerengha hedja pesclitunsya Scrgan
rangicaim dasr Input - pevses - caput. Inges:
fakice-fabioe. barsdocronk, dats e
perunjang luinrya Proses: labu pergetdiean (o
prosesayn Ostper hasil o taby oy
teterangan gambor ok bawak parhar desgan
pdud puerdvar, Bosi uraian pesjelas bacsan duey
dlagrim

= Nest ad-bad endin. £5 1 s msrurmen

= 1o psryrmen hacss sean dengan nnoan
vanabel, defieie vpeaaonal,
odikotoe Karahrerisak variabel Ape varg
sanndaras oulis i wi istrumees i tdak sesua)
deegan 3 hal dh stae Haeus siskove astars
wpaan, vanabel, DO, b indtnemy

= A badass agr tdek bamyak repensi ks
TENTANG, YAKNL SOAL o sepenivnys

= Tambahicas:
2, Mendapathan rebomendan boyal cnk
pevctiton
1. Mendapathan ijm dan SMA Mabasenadiyah
1 Gessik

* 39 Pergodaben Duia, 391 Coding. 19.2
Scormg 157 Tabdlating da mmt.u
Jeoge whaik p laban cdta g
-latnmf 130 Assdisa Deta

= Tulak perfo peoommocm, lagaung tarini sajs
Kareres harvya | g amaliay

= Peromocm gagan mempoeck, ks dengn
marpn b

w A baayek type, bak heruf muupus spesi
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Jikis ini dijadiken varebel seadin, sk bise
Jumunn e et Khosn, das sk

I N pha borrya ada |
vaniabd malma wraks 4 ciaciae dan
disester preporadeess (M D merfadl Indinor
Varabel ins tadak pertu. cubup dimasukhon das
dipunakan ko &a wresn
Jika -.hn wadsh newhag btgl-. s a0
cluderiog. Maks sanpel. s

e uuchn

XX beris kobom varlabel del op. indibatoe, alat
whur, skals, soore Ustak vaesbel laienya, ndak
mlu amann DO, Rareru ini antulk :debn

kcas ke data

JM
Porbaiki dabody bues abae soya horeksi ulaag
Kokors ini isianoys denochban be perpclasan
narumen sga. Kokoes il dinl indikao
Toetn-bhemn wni b senfadl ik aoe
Hagan st Kin sdak disekn, gt gaes boesboryva
mesjadi petan-petes. Setckd botak tnghat
peogavaan, ostpunye ape”
Surm Rerengha bedje pesclituneyn Scrgas
ranghake das Input - eoses - conpat Inges:
fakioe-fakive, barskoscrndik, dats umam
perusjatg luineya Proses: Lahu, pergetdisen (o
'm-ya Optpor hasll &t D«\

oo b ‘h‘h &S
ol paobar, Bord utaia pery pielas b i
dhagram
st ars-hab wendin. £ 51 Jonic merureen
1 lnswrurmen hares soasn dongan rincian

-

ndibatvekanbrerisek variadel Ape sug

dars oubn &1 i bk sesal
dengan 3 hal b atax Marus sizkion astars
wpsan, vanatel, DO, dn inaneme
Arie badass agor thiok bums ek repenisi ks
TENTANG, YARKNL, SOAL oo sepeatanya
Tambahicas:
2. Mendapathan rebommendad kyal esk
perclitin
3. Mendapathan ijis dan SMA Mulsarenadiyah
| Geesik
35 Pengodabun Data, 391 Coding. 392
Scrlm:. 15, !Ttoumgdsl mnk-

g haik ¢ l daap
pufl 30 Asdisa Data

Tdak periu penoooes, leogamg nannl sajs
Karers bowrya | pnin amalids
M Fagan mengeck. ns dergn
muargin ks
Ak basyd Lypo, bk heruf muspus spuoi.
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4
z
H

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN...

Froposd Tege AKNr |1 Cover

1. Cover = Cubug | ypusi

1 Leebwsr L Lembar Persessjuan Proposd
Persetijun = Moukhan noma dan NIP Mk an nama KPS
Togm AKMIr % Dafiar le

1 Diafter bd = Uratan daftar id Sarep déerghape HALAMAN

4 Babh) DEPAN HALAMAN JLDUL, LEMBAR
Indatubizs FERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN

5 Bab 2 Tigan FLAGIAT, Dwt
Posaka

& Mab 3 Mesouls = Peamlvan penceeas Sanp dperbaiki shis: HAR
Pensebtian

o HAB | Pendadvelion

5. BAB 2 Tingeoon Pustaks

1 PENDAHULUAN, 1.3 Later Belibasg. 1.2
Roormson Masabhy, | 3 Tupas Penediian, | 4
Seanfaat Perclitias, | 41 Mardas Toornn, 142
Shafaat Pradoss

Perbaiki posisl peacmoran sepenl di ifas. Yang
sab-beb cukep hanad capreal di waad kata. Tidsh
perlo itk (cetak mirieg) Perbueks porelien
Jaftar i mi ya

Lasw bebdcang caadara 1 saya tdak peham
Tg sl kaks yumng sarys varms bumiag, pasts ads)
yarg sabd etk mlis

Awal pasagrof berndari Sabena seperit s
Torsetvnt? Tepsebut i mona* Tai tidek bokeh
Kadirsat w1 ddvapon oga Sumber seant?
Sebelum kalomat ire, hans didabak tereang
Rormdrukss sias srukier eles

Sctiap kalirsat gl dhpercleh dan wtaw horbeds
Bans Sicastomias pade th wkhis Lalimal
Hoarusye il ol ke aloos 1 Kromobegiseya
i hagaimana”

Guaahon o lasya bobor, bagainasebah

St feat prabiis mevupekin faal opbloant.
fodus roemberiban mandar pads sabgect
perelitim, terepoe peclitin das yang ek
Horus leteh ep@ibastif, Dok noomanl

Lak yang Gurekas] Kesapun bescare In sang
Tana

Entabah says mcaidecs bab 2 mi monih
metun A kan badawa Kommep yorg sandan ks
maah deghad

Geser noenor searah Jeagan oo 2 i pasive
Packa pogps barre il saya Mngeng Jesgn
murhering yang wasdan suan. Lebeh buek ndek
als betiag, cubig desgan g { sajp
Tadak periu bulkt rmbenng

Furalah ke balastan benhuteys, bk boleh
neagzang

1 M Je
Perobaca shon muaks mesboce
Tanda perehy - beoan) ohobat sae

meagak Bafkan, wrgasnang posiad kotak iem
Tands poandh <~ boranti spu? Kesapun
Descaneny & kxiiag ape” e yarg pentiag’ Sasa

gl ya!

wabak padamn deagan berangha melal delins
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merbecanya ' Kesahhon mlmtho pna

Zan mergah akdh pada p

yurg doajikan Beriben ponjekoen wealang

Dacaas diagrun

£ DAD T Mewde Pearlnen

= Apa yang akan siedann deskrpaban ' Sape
sarrpekies ? Schathan

= Idak pertu menpadi sab-asd bab endin, Mash
- A bdeah ']

= Bersshak 867 Bulzan %07

- pkam.pmhmu-;‘xqshunm
slovi, ke e P bality sasvplng
smokronkms-wlug

=1 spund, Pergetalman ape”

= Ieabkanor sesuniban dongan bossep Kesdapun
Dencann Its Wbaag apa sga’ Nose: B 2 e
Belam ada sratan kestspan hencans i apa dn
Begurrens

= selab. Belaje boger apo ing s vhour el

= Labu pesilaisrya bugaeriena ' Sesaaikan dongan)
shide Ketangha kegja. horus | spas dalam
diagram

= Keragha berps | badaman saja

= Sessalban dmgan bowsep Lesapon beacang

= Tambahicas swatmg interpoctan) dass seasy
dengan skada dan indicaor

= wakom sespailan. Sepertmsa wadah permak sava
ben makan

=  Bditmg, Codmg, Scvemg, Proscrasting

= Hagsirmars sradbes mongedit daty”

- mmquucunnmmmlm

- l-hh
perclilion samlars? M:nnuuhn uu”
Bagairmana (nterpretasdiya’ Sessaae Sogan
vanabel cadars, haban hanya peogertan

xd Llraik I
¥

MM Togaes ARMt
Do

4. Bab 3 Mok
Peneltian
5. Lampian

3. Hab 2 Tingawn|

0. Dafrar Isi

= Noscoe hdaren laurpean depan gusaban angla
pornomi Kecil bulias Lageial. Masag - aanieg
ab-toh gurekaon Neruf besr (dl awal Tan) dan
Boxuf kectl

. BAB | Peadidvaloen

= Sigbersen ind hans ade dasr silnityu

= Scholum paragral un srsdban mengaps mavh
Danyak Jdidapothan bencase sepert porugal i
aan, termeesk koveglan yang dalard. Ak aps
sebeviarmya ! Cali Sdooe perrpebabioss, Laba squ
W ideeya jika peryedab den hosdsi erseboe
bk novase ! ' Bare slanpumya paragral sotmg

dekerd mi daa panagrad hawsdoys dcantunikan
setogal korsep wokis
= Kok sadak soroo dergan Sargg ks di loon

peoelitin?
§. BAE 2 Tinpaen Pudaka
= Tadak bolch abs numg bowng, tabed Nu

ik Y
an
& v dengan pergg

Do (el 19, st kvl dehye ek dan
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. BAB 3 Metode Pesclitun

5. Lampioan 5 huisooss
= Soul honve 25 Sdak sessai deagan bab 3

Sodoen selingga pas O balarman It Desorsa el
mbchiys

Yang sasdars arsiban ire bory stape dan bergua,
g tdad ada Ariceriany s Tambuhilan briene
mklonl cksd s cun
Pengertian mi 2l somiang smghe rndom
sammphng, Can di bakusys Haguk Anksrin
lN-hal v:u;dahuhn e wniag
wagriagaan boncass di sehubd

labnlh!. 2, e | apa mukesanya ! Peralatax
o bonar 1, salah O
Kotk hotak Rernega Regs werfalu beber in
Daryak marg kowoeg. M-han
Kadaw sedudy coompetabin, Renipa hores dgak
gt Seamkan dengan popaladon Tasbuhitan
schaggem vvws yang memesudu kenona inkbas
Izstrwrnen s berinal dan moma’ Atas Svawn
peecliti scadai?
A ponnya yaeg mengpusahan ndisg scak”? Alsr
Dabesanyn sape agar bisa digadars
L ik 3.2, 1 ago anioya” Kesepa bena
dapodt 4, salad dapod O Pernuan Ini

dave s’
Kenapa sudak sevaal desgan s peseliten
Sl 45 dengan mdse 3000, rmakcs relai besar per
sl 222 Kesapa barus mecrgagornilas sandas
FOUT Apakah ok cukup mesiggunaban stasdr
priventase '
Mnﬁ-u&u kenbadi ’uﬁsm Irrerpretasd
mi Saya dugs, Dewr
i v daunumﬂn soul uu dilvaatl sepaley
dergam persps wondin
Seswalban lagh wakrarya
Dubval b inadapethan send (30 pesclien dael
vobond, hues ke SMA
Pindah be balaman benkaut, tdak hokh
mexpgantsng
At rajs yaag dhode, apa kodenya
Skoor woasd parzlab wial Carmumban relai derar
salah ledery i adadip
lwilab aung ook meray
Tambabicaz di kerangka kena. sopertinya tidak
ada Ceuming
M priocstatingy s !
Stana anabaa datsnya” Up etic?
Jika werrea sulnan entang etk dan wimber in,
ktabiae & awid

nanamen (mengersibon i soof 45 butk),
Mana yaag benae!
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roposd Tegn AKNP HAB * Mawde Poneloian

1 Hab1 = Ondisal
Perdabubas = Kucsiooes st diseat seradii okdy peselin e

L Bab 2 Tingusn sundab ada koes booer bokcn” Telaskan
Pusaka = Mana ooding ! Tambatikan seuadah aditieg,

1 Hab 3 Meteke minal kode untak jeras kelemm, dnt
Pesselatan = Tmtrl dats dule bar peosanting

4. Lampen 2 ran

= Pertaaysen hagias bedus s banu ada wib-luby
wriah adentifibini 3 den yong digali, yaiu
pengetabinn kedapon bencana, peveacansan

L) M v B
Uscduahan portony sas tag sub-bab juerdadiy e
sam, sefiinggs perNitengannya madah Kecush
Jika uadab ads wumber bodos, rmodcs baa evaai
warnhey tersebut s s boe modficas
(dearhabi)

1 Bab 3 Mewske

Penelaian Perbailan .

Lasspitmn b Shwa paded wbelayaT Rk tidak thon imenambeh
mhel bus el yag msdih dihaca

2. Beni padua) pada latrgreun 3 i Ape® Mol
QUESTIONER PENELITIAN |

-

i Ma
(AR}

o 30 Mel
AT

. 00 Mei
Ry

Proposd Peocktian | WCC
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FORM BIMBINGAN TUGAS AKHIR (TA)

Nama Mahasiswa
NIM
Judul TA

: Ronny Edangga
2 152011913037
: Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan Bencana Pada Siswa SMA

Mubammadiyah | Gresik

Dosen Pembimbing

: Hafna Timy Muhalla., S Kep. Ns, M.Kep. . Sp.Kep MB

Topik

No | Tanggal K Rasi

Saran Dosen

hY -
IR Pembimbing

29 Meit Tugas Akhir

2023 I, Lembar
perseiupsan
mengikut:
HBab 4
Hab $

1

Lembar persctuy wpikuls

= Lembar p wuan ki pods

= Ukwran huref 12 ya, bukan 11

Kata Pengantar

= Schedum guk Cocuk, tembahkon icrinsakasily
kepada Kepals Sekalah

= Telah mengijinkan penclivan ...

« Sebcdum orang tua,  tastuhkan  terimakasi
kepada: responden

« Semua kalemat yang ads tuhean  proposal
dihapus, Larena sudab TA,

Daltar iss

= Judul DAFTAR ISI tdak perlu double write
Content daftar isi, sesuaibkam TA. Yang ads
proposainy s, hapus. Spast duamakan (spasi bab 4
sampai lampiran tidak sama dengan stasaya, coba
cek)

Draftar Tabel
= isi daftar tabed, pestified ya (rata kanan kin, jangan

rata Kiel saps, tdak rapi)
Daftar Gassbar

= 1= daftar gambar, rata kanaa kn (ustified) ya)

jangan Left.

Daftar Singkatan

= Jamk yudal dengan isian ~ 4 spasi, bukas 2 spasi

ABSTRAK

=  Margin kasan kin sesumkan (margin  kanasy
seperunya terlaty pendek)

- ABSTRAK

= Jumlsh $00 kata (ind 3, 250 kata (inggris)

= Tendin dan IMRAD (Introdoctiom, Method)
Result, and Discussion )

=  Introduction berisi uwralan  smgkat  probleny
stabemen dan tguan penclitian, ssla dilihm dy
paragral | later belakang das tujusn pencla

= Method beriss desain, popul 1

variabel, pulta, inssrumen, analisas ;m. nik'
= Resalt: hasil akhir
= Discussion: diskusi dan sarsm

= Mapa problem M
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o
z
ﬁ-

S

.ﬂmn\khu
I. BAB4
2. BAHS

Kuesioner bukan model, Libat tagi proposalmm
Perbaiki analssis dats saudars & sinl

Kuesioner su instrumen, bakan asalises data
Hasil: Sederhasakon das hakukan habasa Masily
banyak vang (o mech

% BAB3

= BESAR SAMPEL DARI 200 POPULASIE
ADALAH 1719 « 174 SISWA

»  Populasi kok hamys 60 siswa, buksskah 200
sswa?

- asrumkas identitas sarut etk yang sedah keluar
(momor surat, tsaggal, dkeluakan oleh sapal
hasalnys bagaimana )

9 BAR4

=  Jank padul dengan peolog = 4 spasi, bukan 3
spasi

= B erapa pemlah gurw dam staf” Jumlah selurol

murid? Luas tansh? Luas bangunan? Sturkutur|
taah? Suubtur padung”? Jost bamgunan® DI
Adakah  APART  Adukab  jebwr  evakuasi?
Bagaimana program testang emergency bencama
Bagaimanskah program PMR  dam  UKS?
Bagaimanskah  kenasama  dengan BPRDY
Haresnya febth detal tentang karakterstik2 s
yvang  berbbesmgan  dengan  kemungkinas
terjadinys gompa dan kebakarsn senta SDM|
terkmt

= Besarkah hasya 60 siswa? Tidek snghon Kela
10, 11, 12 Thooo

=  Beaps tingkst® Koestraksi gedung? Moded
gedung” Ber ACT Terbuka” Terutup?

= apa korelasinya dengan gambaran umum SMAM|
,"

=  Untek semakna yjemish prosentasc, gumakan
pedoman interpectass shi:

= 0% = Tidak seorangpun dant responden

= 1% - 25% ~ Sangat sodikat dan responden

- 2% 4% - S keail [ hamp h

dari respomden

- 507 « Setengah dan rosponden

= 51% - 75% = Schagan besar dan responden
= TE% - 99% = Hamper seluruh dari responden

100P% = Selureh responden (Arikunto, 2008:246)

Ikuti tata cara penyusunas judul tabel sesua

pedoman dan arahan sayn sebelumnya. jangan

mengulang kesalahan kags jika ingim cepat.
= Pabaiki semua judul tabel yo

= [huti tata cara pomywsuman judul tabel sosua
m&mndullﬁnnyagﬁrmjmn
mengulaeg kesalshan lagi jika ingm copat
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Perbaik: semua judul tabed ya
Bagaimana distribusi seperti mi? Masak kedas X
dam XI1I hanya i@ 8 orang.

Jumbah samped tidsk sesusi dengan populass a
200 siswa dan tadak sesmai dengan sampling
digunakan

Cukup | spasi

Harus | halsman demgan wbel, tdak bol
menggantung sendin di balaman lasey

pada judul tabel lnnya

Pada masing-masing nomor soal di kolom
tubiskan kata kanci tema tiap soal.

Misal: (arti bencasa) (contoh fencanena bencana |
(contoh feaomens gempa), da

Atag ibisa dibuat kodom diri setelsh
sonl dg nasva kolom fema sosd
Perbaiki wntuk tabel lainnys

Alines tbak perba banging.

Perbaiki pada keterangas tabel lsnnys
Taeak pemdahaan dengan atas = 4 spasi
Pembabasan  seudars  masih  dasghal.  Perly
diperdalam, lermask SWIH nya varesinys
tiogkat  pengetalwan dam  masing-masi
hﬂ'amu;xh:w v

Dari  variasinya  tisghast  pengetshuan,
dibabias SW TH sya kenups bea vanunif,

saudara dapat dan lakukan analisis ilmish secars
ressonable

Saudars harus dapar menguradan desgan
masing-masing fakior inl sehanggs menduk
variannya tingkat pengetahuan responden.
Elqu-h'u- inilah y-q perlo Mu

m«uﬂmmgmﬁm mwdm

i deentama sehusies heosr codoeem
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= Masm buktinys yika 2 faktor mi berkoniribusi
Sedanghan saundara tidak mencliti faksor? y
pengaruhi, banya i helaka
=  Ataw adakah bukts emparis vang sasdara temuk
szl proses mengumpelkan data”?
w  Jika vidak dirclin, kenapa dibabas?
2 BABS
= Kesimpulan cukup dituliskan babwa pengesahuan
cukup, tanps ungks.
Rata ki kanan, bokas left saja
Jarsk 4 spasi
Justified
Sclam sotwk BPBD, saran spu lagi yang terkaig
dengan pencavoan datama? Karena pengetahuan
masih cukup terutama pada emergency dengan
nila Icbah rendah
Sernn baras dibeat bordnserkos temusn penclitinng
yang belum hak

3| 07Jum ugas Akhir |, BAB 4
2023 I. BAB4 = Oke, masukkan alasat link ke pemjelasan
2. BABS instrumen dan uraikan bahwa mstramen

menggunakan questioner berbentuk gform
Sebwatkan alasan penelsti mengapa memulih cara
uh

= Jelaskan pula keammanan link 1sh, mesal editor )
Bhanya penclin

= Tadak ada yg bess mempunyas akses edut, ‘
responden hanya bisa mengisi .

= Sbb kalas sheffeld pastru akan mengacaukan
Jawmban, karena di blee peint saudara swdah
tortata, soal nomor berapa utk fem pengetahuan

apa

2. BABS

= Dani sisi variabel penelitian, semua siswa layak
dijadikan populasi dan samgel, Karenas mereka
senva punys hak das kewajdan sama uik jadi
responden dan juga dertanggung jawab dalam

4. 7 Juni Tugas Akhir ACC Tugas Akhis ol

2023 1'(
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Dosen Penguji : 1. Susilo Harianto, S.Kep.,Ns M.Kep.
2. Hafna llmy Muhalla, S. Kep., Ns., M. Kep., Sp. Kep. MB
3. Cucuk Rahmadi Purwanto, S. Kp., M. Kes

Topik Poin yang direvisi Keterangan
Halaman daftarisi | 1. Urutkan dengan angka romawi kecil Sudah direvisi
Bab 3 1. Perbaiki sampel, sampling Sudah direvisi
Bab 4 1. Ubah kata responden menjadi siswa di
pembahasan
2. Tentukan klasifikasi pertanyaan masuk Sudah direvisi
pada cl-c6
3. Ubah data tabel dan uraian per indikator
Bab 5§ 1. Tambahkan saran Sudah direvisi
Daftar Pustaka It E::;:l setiap judul menggunakan huruf Sudah direvisi
Surabaya, 06 Juli 2023
Ketua Tim Penguji
/

Susilo Harianto, S.Kep.,Ns M.Kep.
196604141992031010
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